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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi, faktor pendukung, dan faktor penghambat pembelajaran KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deksriptif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
subyek ketua PKBM, pendidik, dan peserta didik. Pembuktian keabsahan data 
menggunakan teknik trianngulasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
kualitatif dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 1) Persiapan 
pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis keterampilan membuat kue 
donat dilaksanakan dengan cara koordinasi penyelenggara dengan pendidik untuk 
menentukan tujuan, media, sumber belajar, materi, metode pembelajaran, alokasi 
waktu, jadwal dan evaluasi. 2) Pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat dilaksanakan secara teori dan praktik. 
Pelaksanaan pembelajaran yaitu pendidik membuka pelajaran, menjelaskan 
tentang tujuan pembelajaran, kemudian menyampaikan materi pembelajaran 
tentang pembuatan kue donat baik secara teori maupun praktik. Dalam 
pelaksanaan ada komponen pembelajaran yaitu: peserta didik, pendidik, tujuan, 
metode, media, kurikulum, materi, kegiatan pembelajaran, sarana prasarana, 
evaluasi belajar, dan sumber pendanaan. 3) Proses evaluasi pembelajaran KUM 
berbasis keterampilan membuat kue donat dilaksanakan selama proses 
pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran. Evaluasinya secara tertulis dan 
praktik. 4) Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran KUM yaitu: semangat 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran KUM, adanya dukungan dari 
masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran KUM, dan motivasi belajar peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran KUM cukup tinggi. Faktor penghambat 
pelaksanaan pembelajaran KUM adalah: sarana dan prasarana kurang memadai, 
peserta didik kurang sabar dan kurang teliti dalam praktik, dan media 
pembelajaran yang digunakan pendidik masih minim dan terbatas. 
 
Kata Kunci : Implementasi Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri, Persiapan  
   Pelaksanaan, Evaluasi Keterampilan Membuat Kue Donat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masih adanya penduduk yang buta aksara maka pemerintah melalui 
Direktorat Pendidikan Luar Sekolah telah menetapkan program keaksaraan 
sebagai salah satu bentuk layanan pendidikan non formal merupakan ikhtiar 
sistematis dan usaha sadar untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia 
yang mandiri, terampil, dewasa, profesional, dan berakhlak mulia. Program ini 
secara umum harus diarahkan pada penemuan jati diri sebagai manusia dan 
kemanusiaan serta sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan bagi 
kemaslahatan umat manusia. Pendidikan keaksaraan juga merupakan salah satu 
program perluasan kesempatan pendidikan bagi laki-laki dan perempuan yang 
menyandang buta aksara. 
Pemberantasan buta aksara merupakan program yang bersifat nasional. 
Pemberantasan buta aksara menjadi nilai strategis mengurangi angka 
kebutaaksaraan, terutama kebutaaksaraan pada perempuan. Peningkatan 
kemelekaksaraan pada taraf global telah tercetus pada tujuan PUS (Pendidikan 
Untuk Semua) tahun 2000 yang mendukung adanya visi holistik pendidikan 
hingga pencapaian melek aksara sebesar 50 persen pada tahun 2015, khususnya 
bagi perempuan (Kusnadi dkk, 2003:8) 
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Akibat masih tingginya buta aksara, maka pembangunan dalam segala 
bidang menjadi terhambat. Untuk meningkatkan pembangunan salah satu hal 
yang harus diperhatikan adalah pendidikan. Pendidikan bukan hanya tanggung 
jawab pemerintah, tapi juga masyarakat maka dunia usaha dan industri 
mempunyai tanggung jawab yang sama untuk membiayai pendidikan. Upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa telah dilakukan bagi kemajuan pendidikan di 
segala lapisan masyarakat. Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan diri yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan, membentuk karakter dan mencerdaskan peserta didik, yang berilmu, 
kreatif, cakap, dan mandiri. 
Upaya yang telah dilakukan pemerintah unuk memberantas buta aksara 
yaitu melalui pendidikan non formal membuka program keaksaraan dasar, 
keaksaraan fungsional, dan keaksaraan usaha mandiri. Seiring dengan 
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang cukup pesat membuat 
praktisi pendidikan khususnya pendidikan luar sekolah  terus mengembangkan 
berbagai model tentang pendidikan keaksaraan. Keaksaraan usaha mandiri 
sebagai salah satu model strategis dalam peningkatan keberaksaraan masyarakat 
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melalui pembelajaran produktif dan keterampilan bermata pencaharian yang dapat 
meningkatkan keaksaraan dan penghasilan warga belajar, baik secara 
perseorangan maupun secara kelompok sebagai salah satu upaya penguatan 
keaksaraan, sekaligus pengentasan kemiskinan (Dikmas, 2011:7) 
Data program pendidikan non formal Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012 menunjukkan jumlah 
sasaran program keaksaraan 45.717 orang, sasaran program paket A 459 orang, 
jumlah sasaran program paket B 11.342 orang, sasaran program paket C 3.165 
orang, kelompok belajar berjumlah 817 kelompok, jumlah lembaga Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 217 lembaga, jumlah Organisasi Pemuda 
35 organisasi dan jumlah Organisasi Olahraga 50 organisasi. Data tersebut 
menunjukkan bahwa sasaran pendidikan non formal masih cukup banyak. 
Pendidikan non formal perlu meningkatkan layanan pendidikan melalui lembaga 
penyelenggara pendidikan non formal (buku kajian tentang pendidikan non 
formal BPKB DIY 2012:20). 
Berdasarkan data dari survey Biro Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun 2011, menyebutkan jumlah 
penduduk tuna aksara di Indonesia masih mencapai 7.547.344 orang. Dengan 
perincian penduduk usia 45-49 tahun yang masih tuna aksara tercatat masih 
4.312.808 orang, penduduk usia 25-44 tahun tercatat 2.634.005 orang dan 
penduduk usia 15-24 tahun masih 600.531 orang (BPS, 2011). 
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Salah satu penyelenggara pendidikan non formal adalah pusat kegiatan 
belajar masyarakat (PKBM). PKBM merupakan suatu wadah dari berbagai 
kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan potensi 
untuk menggerakkan pembangunan dibidang sosial, ekonomi, dan budaya. 
PKBM dibentuk oleh masyarakat, merupakan milik masyarakat dan dikelola oleh 
masyarakat untuk memperluas pelayanan kebutuhan belajar masyarakat (BPKB, 
Jayagiri, 2003:3). Salah satu program pendidikan yang dilaksanakan PKBM Bina 
Sekar Melati adalah KUM (Keaksaraan Usaha Mandiri). Keaksaraan Usaha 
Mandiri merupakan program lanjutan dari keaksaraan dasar. Oleh karena itu 
dengan mengikuti pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri sama saja belajar 
mencari penghasilan yang akhirnya dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga 
agar lepas dari kemiskinan menuju keluarga yang bahagia dan sejahtera. 
Penulis memilih pembuatan kue donat karena pada suatu acara pengajian 
dalam memilih snack bingung, sehingga ibu-ibu memberi saran untuk membuat 
kue donat yang biayanya tidak mahal dan praktis. 
Berdasarkan uraian diatas, pendidikan keaksaraan usaha mandiri sangat 
perlu diberikan kepada masyarakat untuk meningkatkan taraf ekonomi yang lebih 
baik dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Pendidikan KUM sangat 
menarik diungkap dalam penelitian ini, sehingga peneliti sudah melakukan proses 
penelitian tentang pembelajaran keaksaraan  usaha mandiri di PKBM Bina Sekar 
Melati. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Masih adanya penduduk yang buta aksara. 
2. Akibat tingginya buta aksara menyebabkan pembangunan terhambat. 
3. Upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk memberantas buta aksara. 
4. Program KUM sangat perlu diberikan kepada masyarakat untuk 
meningkatkan taraf ekonomi yang lebih baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terfokus, 
maka permasalahan ini dibatasi pada implementasi pembelajaran Keaksaraan 
Usaha Mandiri berbasis keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar 
Melati Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul? 
4. Bagaimana factor-faktor pendukung  pelaksanaan pembelajaran Keaksaraan 
Usaha Mandiri berbasis keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina 
Sekar Melati Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah diungkap di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Persiapan Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis keterampilan 
membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis keterampilan 
membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul. 
3. Proses Evauasi Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul. 
4. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan Pembelajaran 
Keaksaraan Usaha Mandiri berbasis keterampilan membuat kue donat di 
PKBM Bina Sekar Melati Bantul. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan program pada umumnya dapat bermanfaat bagi peneliti, pengelola, 
dan pendidik. Dengan demikian dapat diketahui manfaat dari hasil penelitian ini 
yaitu: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan 
ilmu pengetahuan khususnya Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri. 
b. Memberikan masukan atau informasi tambahan bagi semua pihak yang 
tertarik dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, peneliti dapat mengetahui proses pelaksanaan Pembelajaran 
Keaksaraan Usaha mandiri mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai 
dengan proses evaluasi. 
b. Bagi pengelola, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
dapat memberikan masukan bagi pengelola PKBM mengenai 
Implementasi Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri dan 
pengembangan PKBM sebagai penyelenggaraan pendidikan keaksaraan. 
c. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
acuan peningkatan pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal berfungsi sebagai pengganti, penambah dan 
atau pelengkap pendidikan formal (pasal 26 ayat 1 UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sisdiknas). Pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan yang 
terorganisasi dan sistematis di luar pendidikan persekolahan, dilakukan secara 
mandiri atau kelompok, untuk melayani masyarakat dalam mencapai tujuan 
belajarnya (Sudjana, 2004 : 22) Pendidikan nonformal merupakan salah satu 
jalur pendidikan pada system pendidikan nasional yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dijangkau dan 
dipenuhi oleh jalur pendidikan formal. Pendidikan nonformal memberikan 
berbagai layanan pendidikan bagi setiap wara masyarakat untuk memperoleh 
pendidikan sepanjang hayat yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 
perkembangan zaman. Pendidikan nonformal memiliki suatu sistem yang 
terlembagakan dan terkandung makna bahwa setiap pengembangan 
pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang matang. 
Pendidikan nonformal sangat penting perannya seperti yang tertuang 
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 
ayat 2 yang berbunyi : “Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga 
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masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat”. Pendidikan nonformal berfungsi 
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 
kepribadian professional. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan 
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain 
yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Satuan 
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, dan 
satuan pendidikan yang sejenis. 
Salah satu penyelenggara pendidikan nonformal adalah Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM merupakan suatu wadah dari berbagai 
kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan 
potensi untuk menggerakkan pembangunan dibidang sosial, ekonomi, dan 
budaya. PKBM dibentuk oleh masyarakat merupakan milik masyarakat, dan 
dikelola oleh masyarakat untuk memperluas pelayanan kebutuhan belajar 
masyarakat (BPKB Jayagiri, 2003: 3). 
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2. Keaksaraan Usaha Mandiri 
a. Pengertian Keaksaraan Usaha Mandiri 
Menurut Dikmas (2011: 7) Keaksaraan Usaha Mandiri adalah 
kemampuan atau keterampilan dasar usaha yang dilatih melalui 
pembelajaran produktif dan keterampilan bermata pencaharian yang dapat 
meningkatkan keaksaraan dan penghasilan peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok sebagai salah satu upaya penguatan 
keaksaraan sekaligus pengentasan kemiskinan. 
Menurut PO Agus Sunaryo dkk (2011: 33) Kewirausahaan adalah 
usaha untuk menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis, 
manajemen pengambilan resiko yang tepat, dan melalui keterampilan 
komunikasi dan manajemen untuk mobilisasi manusia, uang dan bahan-
bahan baku atau sumber daya lain yang diperlukan untuk menghasilkan 
proyek supaya terlaksana dengan baik kewirausahaannya. 
Menurut PO Agus Sunaryo dkk, (2011: 36) manfaat 
berkewirausahaan adalah : 
1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. 
2) Memberi peluang melakukan perubahan. 
3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
4) Memberi peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. 
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5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
mendapatkan pengakuan atas usahanya. 
6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. 
b. Tujuan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Menurut Dikmas, (2011 : 7) Tujuan Program Keaksaraan Usaha 
Mandiri adalah: 
1) Meningkatkan partisipasi penduduk berusia 15 tahun keatas, dengan 
prioritas usia 15-59 tahun yang beraksara rendah dalam mengikuti 
kegiatan usaha mandiri. 
2) Meningkatkan keberdayaan penduduk usia 15 tahun keatas dengan 
prioritas usia 15-59 tahun yang berkeaksaraan rendah melalui 
peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan serta berusaha secara 
mandiri. 
3) Memelihara dan melestarikan tingkat keaksaraan penduduk melalui 
kegiatan ragam keaksaraan.  
Tujuan program keaksaraan usaha mandiri yang disebutkan di atas 
menekankan pada peningkatan kemampuan warga belajar dalam hal 
keaksaraan dan meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan agar 
warga belajar lebih mandiri. Mandiri dalam konteks disini adalah mandiri 
dalam hal usaha. 
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c. Hasil Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Hasil yang diharapkan program Keaksaraan Usaha Mandiri adalah 
1) Meningkatnya partisipasi penduduk dewasa usia 15 ke atas yang 
berkeaksaraan rendah dalam mengikuti kegiatan keaksaraan usaha 
mandiri. 
2) Meningkatnya keberdayaan penduduk usia 15 tahun ke atas yang 
berkeaksaraan rendah melalui peningkatan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan serta berusaha secara mandiri. 
3) Terpelihara dan lestarinya tingkat keaksaraan penduduk melalui 
kegiatan multi keaksaraan. 
d. Rencana Kerja Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
1) Persiapan 
Persiapan adalah menentukan rumusan pembelajaran berupa 
tujuan, media, sumber belajar, materi, metode waktu yang diperlukan 
dalam pembelajaran (Umberto Sihombing, 2000: 58). 
Persiapan meliputi menyiapkan rencana dan jadwal kegiatan 
serta sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan. 
2) Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan aktivitas pembelajaran bukan 
hanya proses penyampaian dan penerimaan informasi tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Pengalaman ini 
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harus memberikan dorongan untuk mengubah tingkah laku peserta 
didik seperti yang diinginkan (Umberto Sihombing, 2000: 65). 
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran, didahului dengan 
persiapan pembelajaran yaitu penyusunan rencana pembelajaran. 
Menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang sudah 
dirumuskan. Pendidik memberikan materi dan kegiatan pembelajaran. 
3) Penilaian hasil belajar 
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan ataupun keterampilan dasar usaha yang 
dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan keterampilan mata 
pencaharian berdasarkan kompetensi minimal yang harus dicapai. 
Peserta didik yang dinyatakan mencapai kompetensi minimal 
sebagaimana yang dipersyaratkan kompetensi minimal sebagaimana 
yang dipersyaratkan lulus/selesai dan diberi STSB (Surat Tanda 
Selesai Belajar). 
4) Pendampingan 
Pendampingan dilakukan oleh penyelenggara dan didukung 
oleh tutor narasumber teknis maupun stakeholder terkait. Langkah-
langkah pendampingan meliputi: merumuskan rencana pendampingan, 
menetapkan pendekatan, strategi dan teknik pendampingan, 
menyiapkan sarana dan prasarana/ media yang dibutuhkan dalam 
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melakukan pendampingan, melakukan perjadalan pengorganisasian 
dan pendampingan, membantu mengenalkan pada akses dan jejaring 
kemitraan melakukan evaluasi dan refleksi. 
 
3. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dalam Bahasa Inggris sebagai instruction remizouski 
dalam Waluyo Adi, (2010: 5) menyatakan bahwa pembelajaran merujuk 
pada proses pengajaran yang berpusat pada tujuan yang dalam beberapa 
hal dapar direncanakan sebelumnya, sehingga sifat dari proses 
pembelajaran tersebut merupakan proses belajar yang dapat menimbulkan 
perubahan perilaku sesuai dengan tujuan. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Belajar merupakan 
suatu kegiatan seseorang yang bisa dilakukan secara terpisah atau acak 
dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap baru, 
pengertian dan nilai.  
b. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah: 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
2) Penanaman konsep-konsep keterampilan 
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3) Pembentukan sikap 
c. Komponen Pembelajaran 
Komponen pembelajaran adalah: 
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan, tidak ada suatu kegiatan yang 
diprogramkan tanpa tujuan yang dapat digunakan untuk menentukan 
ke arah mana kegiatan ini akan dibawa. 
2) Pendidik 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, 
tutor, instrktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya. Serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan (Sisdiknas, 2006: 3). 
3) Peserta didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Pendapat 
lain mengatakan peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan 
untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan 
(Sisdiknas, 2006: 3). 
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4) Kurikulum 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan kesetaraan program paket 
dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip berikut: berpusat pada 
kehidupan, beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, menyeluruh dan 
berkesinambungan, dan prinsip belajar sepanjang hayat. 
5) Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran adalah inti kegiatan dalam pendidikan. 
Segala sesuatu yang akan diprogramkan akan dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran akan melibatkan 
semua komponen pembelajaran, kegiatan ini akan menentukan 
sejauhmana tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai. 
6) Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang tetap ditetapkan. Dalam kegiatan belajar metode 
diperlukan oleh pendidik dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran berakhir. Pendidik 
tidak akan melaksanakan tugasnya apabila tidak menguasai satupun 
metode mengajarnya dirumuskan atau direncanakan. 
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7) Media 
Media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat dan perhatian peserta 
didik sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar, serta dapat 
mencapai tujuan. 
8) Evaluasi 
Evaluasi adalah proses mendiskusikan, mengumpulkan dan 
menyajikan suatu informasi yang bermanfaat untuk pertimbangan 
dalam pengambilan suatu keputusan. 
Langkah-langkah Pembelajaran KUM : 
1. Pendidik bersama penyelenggara melakukan identifikasi kebutuhan 
berdasar minat dan potensi peserta didik serta potensi local yang 
berpeluang untuk dikembangkan sebagai usaha. 
2. Pendidik menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP KUM) sesuai jenis usaha yang dibelajarkan, dengan mengacu 
pada standar kompetensi keaksaraan usaha mandiri (SKK KUm) yang 
berbasis pada konteks lokal. 
3. Pendidik menyiapkan bahan ajar/ modul/ media yang diperlukan untuk 
pembelajaran. 
4. Pendidik menyiapkan bahan dan alat praktik keterampilan usaha. 
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4. Pendidikan Keterampilan 
a. Pengertian Pendidikan Keterampilan 
Pendidikan keterampilan merupakan program pendidikan yang 
diselenggarakan untuk memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat 
agar dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menumbuh 
kembangkan mental kreatif, inovatif, bertanggung jawab, serta berani 
menanggung resiko (sikap mental profesional) dalam mengelola potensi 
diri dan lingkungannya agar dapat dijadikan belak untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. Pendidikan keterampilan adalah pendidikan yang dapat 
memberikan bekal keterampilan praktis, terpakai, terkait dengan 
kebutuhan pasar kerja, peluang usaha, dan potensi ekonomi atau industri 
yang ada di masyarakat (Anwar, 2006: 20). 
Pendidikan keterampilan merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan untuk memberikan keterampilan praktis kepada peserta 
didik. Keterampilan yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk modal 
bekerja dan memecahkan masalah yang dihadapi. 
“Pendidikan keterampilan adalah pendidikan yang diselenggarakan 
oleh lembaga pendidikan nonformal dengan memberikan 
keterampilan atau kecakapan yang secara praktis dapat membekali 
peserta didik untuk bekerja, berusaha, mengatasi persoalan yang 
dihadapi dalam kehidupan, dan hidup mandiri di tengah 
masyarakat” (Martinis Yamin, 2011: 321). 
 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan keterampilan merupakan salah satu 
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pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan nonformal 
yang memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada peserta 
didik agar dapat dimanfaatkan untuk memecahkan persoalan yang 
dihadapi dalam kehidupan, modal berusaha, dan untuk hidup mandiri di 
masyarakat. Pendidikan keterampilan memberikan kecakapan personal, 
kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional kepada 
peserta agar dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya. 
b. Manfaat Pendidikan Keterampilan 
Pendidikan keterampilan merupakan kecakapan yang dimiliki 
seseorang dan dapat dimanfaatkan untuk : 
“1) menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar dan 
mampu mencari solusi untuk mengatasinya, secara proaktif dan 
kreatif. 2) meningkatkan dan mengembangkan potensi diri agar 
diterima, diakui, dipercaya, dihargai untuk memiliki kehidupan 
yang layak dan mandiri. 3) mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik, sehingga dapat menigkatkan taraf hidup” (Anwar, 
2006: 22). 
 
Pendidikan keterampilan memberikan manfaat pribadi bagi peserta 
didik dan manfaat sosial bagi masyarakat. Dituangkan dalam PP No. 17 
tahun 2010 tentang Manfaat Pendidikan Keterampilan, yaitu : 
1) Mengembangkan kepribadian yang cocok dengan jenis 
keterampilan yang diinginkan peserta didik 
2) Meningkatkan kemampuan keterampilan fungsional 
(kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik, 
dan kecakapan vokasional) yang sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan pekerjaan 
3) Meningkatkan wawasan tentang aspek lingkungan yang sesuai 
dengan kebutuhan kerja 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 
pendidikan keterampilan sangat penting bagi peserta didik untuk 
meningkatkan kepribadian, potensi, meningkatkan kemampuan 
fungsional, untuk mengatasi problema dalam kehidupan, dan 
meningkatkan wawasan tentang aspek lingkungan serta meningkatkan 
taraf hidup peserta didik. 
c. Tujuan Pendidikan Keterampilan 
Tujuan pendidikan keterampilan juga bervariasi sesuai dengan 
kepentingan yang akan dipenuhi. Tujuan utama pendidikan keterampilan 
adalah menyiapkan peserta didik agar yang bersangkutan mampu, 
sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya di masa dating (Anwar, 2006: 43). Esensi dari 
pendidikan keterampilan adalah untuk meningkatkan relevansi pendidikan 
dengan nilai-nilai kehidupan nyata. Pendidikan keterampilan bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang ada 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Tujuan pendidikan keterampilan adalah : 
1) Mengaktualisasi potensi peserta didik sehingga dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah atau problema yang dihadapi 
2) Memberikan kesempatan kepada penyelenggara pendidikan untuk 
mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan 
prinsip pendidikan berbasis luas 
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3) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lingkungan sekitar, 
dengan memberi peluang kepada masyarakat (Tim Broad-Based 
Education yang dikutip oleh Martinis Yamin, 2011: 320) 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan keterampilan dapat memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada peserta didik agar dapat dimanfaatkan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi, menjaga kelangsungan hidup, dan 
dapat memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan sekitar. 
d. Prinsip Penyelenggaraan Keterampilan 
Pendidikan keterampilan dalam konteks pendidikan luar sekolah 
pada hakekatnya merupakan prinsip penyelenggaraan keterampilan. 
Prinsip penyelenggaraan keterampilan adalah : 
1) Learning to know (belajar untuk memperoleh pengetahuan) 
2) Learning to do (belajar untuk berbuat atau melakukan sesuatu) 
3) Learning to be (belajar untuk menjadikan dirinya sebagai 
orang yang berguna) 
4) Learning to life together (belajar untuk hidup bersama orang 
lain) (Martinis Yamin, 2011: 321). 
 
Kesimpulan dari uraian di atas, prinsip pendidikan keterampilan 
adalah proses belajar untuk memperoleh pengetahuan, melakukan sesuatu, 
menjadi orang yang berguna, dan hidup bersama orang lain. 
e. Jenis-jenis Pendidikan Keterampilan 
Pendidikan keterampilan dapat dibedakan menjadi empat jenis, 
yaitu : 
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1) Kecakapan personal (personal skills), kecakapan personal 
meliputi kecakapan mengenal diri, percaya diri, dan kecakapan 
berfikir rasional 
2) Kecakapan sosial (social skills), kecakapan sosial mencakup 
kecakapan melakukan kerjasama, bertenggang rasa, dan 
tanggung jawab sosial. 
3) Kecakapan akademik (academic skills), kecakapan yang 
menyangkut penguatan pengetahuan dalam ranah kognitif 
secara akademik 
4) Kecakapan vokasional (vocational skills), kecakapan 
vokasional merupakan kecakapan yang berkaitan dengan 
bidang kejuruan atau keterampilan tertentu (Anwar, 2006: 28). 
 
f. Pelaksanaan Pendidikan Keterampilan 
Pelaksanaan merupakan suatu proses kegiatan, dalam proses 
pelaksanaan pendidikan keterampilan ada tiga tahapan, yaitu : 
1) Persiapan 
Persiapan adalah menentukan rumusan pembelajaran berupa 
tujuan, media, sumber belajar, materi, metode pembelajaran, evaluasi 
yang akan diterapkan, dan alokasi waktu yang diperlukan dalam 
pembelajaran (Umberto Sihombing, 2000: 58). 
2) Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan aktivitas pembelajaran bukan 
hanya proses penyampaian dan penerimaan informasi tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Pengalaman ini 
harus memberikan dorongan untuk mengubah tingkah laku peserta 
didik seperti yang diinginkan (Umberto Sihombing, 2000: 65). 
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Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran, didahului dengan 
persiapan pembelajaran yaitu penyusunan rencana pembelajaran. 
Menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang sduah 
dirumuskan. Pendidik memberikan materi pembelajaran. 
3) Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauhmana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 
pendidikan sudah tercapai (Suharsimi Arikunto, 2010: 3). Defines lain 
mengenai evaluasi yaitu : 
“Proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauhmana tujuan 
tercapai, tetapi digunakan untuk membuat suatu keputusan. 
Tahap evaluasi pembelajaran melibatkan pendidik dan peserta 
didik. Evaluasi yang bisa dilakukan sebelum proses 
pembelajaran, dalam proses pembelajaran, dan setelah 
pembelajaran selesai. Penilaian hasil yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran” Cronbach 
dan Stufflebeam (Suharsimi Arikunto, 2010: 3). 
Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan. Dalam pelaksanaan evaluasi atau 
penilaian, pendidik perlu menentukan criteria keberhasilan, cara, dan 
jenis penilaian dengan kompetensi dalam kurikulum. Penilaian hasil 
belajar berorientasi pada acuan atau patokan indikator hasil belajar, 
ketuntasan belajar, multi ala, dan cara penilaian. 
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Proses pembelajaran harus melalui langkah-langkah yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga langkah ini merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, untuk mencapai 
keberhasilan proses pelaksanaan suatu kegiatan. 
 
5. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu tempat 
pembelajaran bagi masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan potensi 
masyarakat untuk menggerakkan pembangunan di bidang pendidikan, 
sosial, ekonomi, dan budaya (Sudjana, 2004:147).PKBM merupakan 
tindak lanjut dari gagasan Community Learning Center (CLC) telah 
dikenal di Indonesia sejak tahun enam puluhan. Secara kelembagaan, 
perintisannya di Indonesia dengan nama PKBM baru dimulai pada tahun 
1998 sejalan dengan upaya untuk memperluas kesempatan masyarakat 
memperoleh layanan pendidikan. 
“Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah sebuah 
lembaga pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan 
formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan 
dikelola oleh masyarakat itu sendiri serta memberi kesempatan kepada 
mereka untuk mengembangkan berbagai model pembelajaran dengan 
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tujuan mengembangkan kemampuan dan keterampilan masyarakat agar 
mampu meningkatkan kualitas hidupnya (Mustofa Kamil, 2011:85). 
Definisi lain mengatakan bahwa, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
merupakan suatu wadah dari berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat 
yang diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk menggerakkan 
pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan budaya (BPKB Jayagiri, 
2003:1). PKBM dibentuk oleh masyarakat, merupakan milik masyarakat, 
dan dikelola oleh masyarakat untuk memperluas pelayanan kebutuhan 
belajar masyarakat. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah salah satu 
lembaga pendidikan nonformal yang memberikan layanan pendidikan 
bagi semua lapisan masyarakat yang membutuhkan, mereka yang kurang 
beruntung, dan tidak dapat mengenyam pendidikan formal (Ella 
Yulaelawati, 2011:1).PKBM merupakan lembaga pendidikan nonformal 
yang merupakan sarana untuk mengintensifkan dan mengkoordinasikan 
berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat yang pelaksanaannya di suatu 
tempat. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa 
PKBM adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan dan 
dikelola oleh masyarakat serta diselenggarakan di luar sistem pendidikan 
formal baik dengan tujuan untuk memberikan kesempatan belajar kepada 
seluruh lapisan masyarakat, agar mereka mampu mengembangkan 
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pengetahuan dan potensi yang dapat digunakan untuk membangun dirinya 
secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 
b. Tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) didirikan oleh masyarakat 
dan untuk masyarakat, tujuan PKBM adalah: 
1) Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah yang 
diarahkan pada keswadayaan masyarakat dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan perekonomian 
keluarga dan masyarakat. 
2) PKBM mengembangkan program serta melibatkan dan memanfaatkan 
potensi masyarakat. 
3) Memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi langsung dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
4) Potensi yang ada dimasyarakat yang selama ini tidak tergali akan 
dapat digali, ditumbuhkan dan dimanfaatkan melalui pendekatan 
persuatif. 
5) Program yang dilaksanakan diarahkan pada pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan pengetahuan 
kebutuhan masyarakat sehingga mampu meningkatkan ekonomi 
keluarga (Umberto Sihombing, 1999: 53-54). 
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Tujuan penting dalam rangka pendirian PKBM adalah: 
1) Memberdayakan masyarakat agar mampu (berdaya). 
2) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun 
ekonomi. 
3) Meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di 
lingkungannya, sehingga mampu memecahkan permasalahan tersebut 
(Mustofa Kamil, 2011: 87). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa tujuan PKBM adalah untuk menggali, menumbuhkan, 
mengembangkan, memanfaatkan seluruh potensi yang ada masyarakat, 
untuk sebesar-besarnya pemberdayaan masyarakat itu sendiri, dan 
pengembangan pengetahuan serta keterampilan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
 
c. Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
PKBM sebagai lembaga pendidikan yang dibentuk dan 
diselenggarakan dengan prinsip dari, oleh, dan untuk masyarakat. Secara 
kelembagaan mempunyai fungsi-fungsi yang berkaitan erat dengan 
kehidupan masyarakat. 
Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai: 
1) Tempat belajar bagi masyarakat 
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2) Tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan berkembang di 
masyarakat. 
3) Pusat dan sumber informasi yang handal bagi masyarakat yang 
menumbuhkan keterampilan fungsional. 
4) Ajang atau tempat tukar menukar berbagai pengetahuan dan 
keterampilan fungsional diantara masyarakat 
5) Tempat berkumpulnya masyarakat 
6) Loka belajar yang tidak pernah berhenti (Mustofa Kamil, 2011:88-90). 
Fungsi PKBM adalah: 
1) Fungsi utama 
Sebagai wadah berbagai kegiatan belajar masyarakat untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk mengembangkan diri dan masyarakat. 
2) Fungsi pendukung, sebagai: 
a) Pusat informasi 
b) Jaringan informasi dan kerjasama bagi lembaga yang ada di 
masyarakat (lokal) dan lembaga di luar masyarakat 
c) Tempat koordinasi, konsultasi, komunikasi, dan bermusyawarah 
dengan pembina teknis, tokoh masyarakat, dan pemuka agama 
untuk merencanakan pembangunan masyarakat 
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d) Tempat kegiatan penyebarluasan program dan teknologi tepat guna 
(BPKB Jayagiri, 2003:4). 
Dengan demikian dapatlah dikatakan fungsi dari PKBM dalam 
masyarakat adalah sebagai tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar 
yang bersifat nonformal untuk memudahkan masyarakat untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, sumber informasi, dan 
sebagai wadah belajar masyarakat. 
d. Azas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Azas yang dianut PKBM dapat diidentifikasi menjadi tujuh azas 
yang sesuai dengan tugas yang harus diemban oleh PKBM, yaitu: 
1) Azas kemanfaatan, setiap kehadiran PKBM harus benar-benar 
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dalam upaya 
memperbaiki dan mempertahankan kehidupannya. 
2) Azas kebermaknaan, PKBM dengan segala potensinya harus mampu 
memberikan dan menciptakan program yang bermakna dan dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sekitar. 
3) Azas kebersamaan, PKBM merupakan lembaga yang dikelola secara 
bersama-sama, digunakan bersama, dan untuk kepentingan bersama. 
4) Azas kemandirian, PKBM dalam pelaksanaan dan pengembangan 
kegiatan harus mengutamakan kekuatan diri sendiri. 
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5) Azas keselarasan, setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh PKBM 
harus sesuai dan selaras dengan kondisi serta situasi masyarakat 
sekitar. 
6) Azas kebutuhan, setiap kegiatan atau program pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh PKBM harus dimulai dengan kegiatan pembelajaran 
yang benar-benar mendesak dan dibutuhkan oleh masyarakat. 
7) Azas tolong – menolong, PKBM merupakan arena atau ajang belajar 
dan pembelajaran masyarakat yang didasarkan atas rasa saling asah 
dan saling asih di antara sesama warga masyarakat itu sendiri 
(Umberto Sihombing, 1999:109). Azas yang sudah ada dapat 
dikembangkan lagi sesuai dengan visi dan misi lembaga PKBM dan 
tidak bertentangan dengan program yang  dilaksanakan. 
 
e. Program–Program Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat sebagai bagian dari pendidikan 
nonformal, tentunya memiliki program-program pendidikan yang 
memberikan layanan kepada masyarakat. Program–program Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat meliputi: 
1) Pendidikan Kecakapan Hidup 
2) Pendidikan Anak Usia Dini 
3) Pendidikan Kepemudaan 
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4) Pendidikan Pemberdayaan Perempuan 
5) Pendidikan Keaksaraan 
6) Pendidikan Keterampilan dan Pelatihan Kerja 
7) Pendidikan Kesetaraan 
8) Pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik (Yoyon Suryono, 2009:10). 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini mengangkat tentang 
implementasi pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat kue donat, 
diantaranya adalah : 
1. Hasil kajian yang dilakukan pamong belajar BPKB DIY tahun 2008 mengenai 
kegiatan pengkajian program keaksaraan fungsional. Dalam kajian ini 
pengkaji mendefiniskan pendidikan keaksaraan merupakan salah satu satuan 
pendidikan nonformal di mana sebagian besar sasaran atau warga belajar yang 
mengikuti adalah orang dewasa. Prinsip utama dalam program keaksaraan 
fungsional yang dikembangkan berdasarkan perspektif baru pendidikan orang 
dewasa, yaitu konteks local, desain local, proses partisipatif dan penerapan 
hasil belajar (Dixon, 1999). Menurut Bloome dan Green (1992) konteks 
pembelajaran keaksaraan fungsional meliputi konteks sosial, budaya, konteks 
interpersonal dan konteks historis. Keaksaraan fungsional didasarkan pada 
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kebutuhan, masalah dan potensi lingkungan setempat serta pihak-pihak yang 
terlibat dalam program keaksaraan fungsional perlu membuat desain lokal.  
Tutor perlu merancang kegiatan belajar mengajarnya, berdasarkan respon atas 
minat, kebutuhan, masalah. Dalam hal ini tutor bersama warga belajar perlu 
membuat dan menetapkan kurikulum tersendiri yang mudah dan fleksibel 
berdasarkan kesepakatan bersama. 
2. Hasil penelitian dari Bibit Sholekhah pada tahun 2007 mengenai 
pembelajaran keaksaraan dengan Pendekatan Pengalaman Berbahasa (PPB) 
bahasa ibu bagi aksara baru. Penelitian ini menjelaskan pendekatan 
pengalaman berbahasa dalam pendidikan keaksaraan adalah suatu cara atau 
strategi dalam membelajarkan warga belajar buta aksara murni dengan 
menggunakan bahasa ibu atau bahasa daerah yang biasa digunakan oleh 
warga sehari-hari. Pendekatan pengalaman berbahasa bukan merupakan 
metode khusus, melainkan sebagai suatu pendekatan untuk mengawali proses 
pembelajaran keaksaraan yang lebih cenderung sebagai bahasa pengantar.  
Alasan perlunya PBB dalam pembelajaran keaksaraan, maka proses 
pembelajaran pada keaksaraan (calistung), khususnya membaca dibutuhkan 
pengalaman-pengalaman berbahasa yang sudah dikenali dan biasa digunakan 
warga belajar sehari-hari. Hal ini akan mempermudah warga belajar dalam 
menerima transformasi baru dari lingkungannya. 
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3. Hasil penelitian dari Waluyo Basuki  pada tahun 2007 mengenai pembelajaran 
fungsional bagi aksarawan lanjutan.  Penelitian ini menjelaskan pembelajaran 
fungsional merupakan pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang bisa diterapkan untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fungsional ini seluruh warga 
belajar diwajibkan untuk mengikuti dalam upaya membekali warga belajar 
agar terampil dalam bidangnya serta mendidik untuk bisa mandiri, tidak 
menggantungkan kehidupannya kepada orang lain. Program keaksaraan 
fungsional merupakan suatu pendekatan dan cara untuk mengembangkan 
kemampuan seseorang dalam menguasai keterampilan membaca, menulis, 
dan berhitung, mengamati dan menganalisis yang berorientasi dalam 
kehidupan sehari-hari serta memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Aksarawan lanjutan adalah aksarawan yang telah mampu 
membaca dan menulis kalimat dalam 1 paragraf dengan menggunakan bahasa 
Indonesia serta mampu melakukan perhitungan penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian angka dan mampu berkomunikasi menggunakan 
bahasa Indonesia secara tertulis. 
4. Dalam buku acuan penyelenggaraan dan pembelajaran Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM), yang diterbitkan  oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Nonformal dan Informal Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010, yakni 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) adalah kegiatan peningkatan kemampuan 
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keberaksaraan melalui pembeljaaran keterampilan usaha yang dapat 
meningkatkan produktivitas perorangan maupun kelompok secara mandiri 
bagi peserta didik yang telah mengikuti dan atau mencapai kempetensi 
keaksaraan dasar. Tujuan KUM untuk : 
1) Meningkatkan kemampuan usaha mandiri untuk mengembangkan dan 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik 
2) Meningkatkan keberdayaan peserta didik melalui peningkatan 
pengetahuan sikap, keterampilan dan berusaha secara mandiri 
3) Memelihara dan mengembangkan kebutaaksaraan peserta didik yang telah 
mengikuti dan atau mencapai kompetensi keaksaraan dasar. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu program PKBM yang dapat memberikan layanan bagi 
masyarakat untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan menciptakan lapangan 
pekerjaan keaksaaran usaha mandiri. KUM adalah keterampilan dasar usaha yang 
dilatih melalui  pembelajaran produktif dan keterampilan bermata pencaharian 
yang dapat meningkatkan keaksaraan dan penghasilan peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok sebagai salah satu upaya penguatan keaksaraan 
sekaligus pengentasan kemiskinan. 
Dalam persiapan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran sangat 
berperan dalam keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran.Pendidik 
35 
 
memegang peranan penting sebagai penentu keberhasilan pembelajaran.Pendidik 
harus mempunyai keahlian dan kemampuan dalam mengajar. Dalam tahap 
pelaksanaan narasumber harus dapat menyampaikan materi dengan tepat, dapat 
menumbuhkan motivasi dengan tepat, dapat menumbuhkan motivasi peserta 
didik, mengadakan interaksi dengan peserta didik, dapat menggunakan metode 
dan sarana prasarana agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Hal yang diperlukan untuk membuat kue donat adalah penyiapan alat, 
bahan, membuat adonan, dan menggoreng. Dalam membuat kue donat ini hal lain 
yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah faktor yang mendukung 
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dan hambatan yang ada selama 
proses pembelajaran. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat diajukan penelitian 
yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat 
kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis keterampilan mebuat 
kue donat di PKBM Bina Sekar Melati Bantul? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar melati? 
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4. Bagaimana proses evaluasi belajar dalam pembelajaran KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
5. Kapan pendampingan dilaksanakan dan siapa yang terlibat pendampingan? 
6. Bagaimana cara perekrutan pendidik dan peserta didik pendidikan KUM 
berbasis keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
7. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pendidikan KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
8. Media apa yang digunakan pendidik dalam pembelajaran pendidikan KUM 
berbasis keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
9. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran 
pendidikan KUM berbasis keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina 
Sekar Melati? 
10. Apa tujuan peserta didik mengikuti program KUM di PKBM Bina Sekar 
Melati? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari merumuskan 
masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan. Pendekatan dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan 
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Sifat data yang dikumpulkan adalah 
berupa data kualitatif. 
Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan cara 
memandang obyek penelitian sebagai suatu sistem, artinya obyek kajian dilihat 
sebagai satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendiskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada Michail Pattom dalam (Wirawan, 2011: 154). 
Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai 
sifat-sifat populasi maupun daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif tidak 
bermaksud untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan apa adanya 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan (Nurul Zuriah, 2007: 47). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan cara 
diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
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alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah, Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2012: 6). 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian deskriptif karena peneliti 
bermaksud membuat diskripsi atau keterangan secara sistematik tentang data 
yang ada di PKBM Bina Sekar Melati berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-
orang, dan perilaku yang diamati pada proses pembelajaran KUM yang meliputi 
pembelajaran keterampilan membuat kue donat. Faktor pendukung dan 
penghambatnya, peneliti juga menguraikan keadaan lembaga yang diteliti. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian yang ditunjuk sebagai sumber data adalah orang-orang 
yang dapat memberikan informasi yang selengkapnya kepada peneliti sesuai 
dengan tujuan penelitian. Informan merupakan orang-orang yang terlibat 
langsung dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan pembelajaran KUM di PKBM 
Bina Sekar Melati. 
 Subyek penelitian yang menjadi key informan atau sumber informasi 
dalam proses pembelajaran adalah : 
1. Ketua PKBM Bina Sekar Melati 
Ketua PKBM adalah Edy Suwarno, SS  sebagai penanggung jawab 
penuh dan mempunyai wewenang terhadap penyelenggaraan program. 
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Informan tersebut mengetahui data tentang masalah yang akan diteliti dan 
dapat memberi informasi yang lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Pendidik 
Pendidik ada 2 orang yaitu Suswanti dan Mirna merupakan orang yang 
berperan langsung dalam proses pembelajaran mulai dari persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pendidik dapat memberikan informasi yang 
lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Peserta didik 
Peserta didik mengetahui pendidikan keterampilan yang diberikan 
oleh pendidik, peserta didik dapat memberikan informasi dengan baik kepada 
peneliti responsif, mudah bergaul, dan aktif dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Tujuan peneliti memilih informan tersebut adalah untuk 
mendapatkan informasi sebanyak mungkin dan lengkap dari sumber, sehingga 
data yang diterima dapat diakui kebenarannya. Objek dari penelitian yang 
dilakukan adalah proses persiapan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, 
dan faktor penghambat dalam implementasi pendidikan KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati. 
Peserta ada 20 orang dibagi menjadi 2 kelompok. 
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C. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan atau dilaksanakan di PKBM Bina Sekar 
Melati dengan pertimbangan dan alasan sebagai berikut : 
a. PKBM Bina Sekar Melati, merupakan salah satu PKBM di Kabupaten 
Bantul yang mempunyai program KUM. 
b. PKBM merupakan salah satu lembaga penyelenggara pendidikan 
nonformal 
c. Di PKBM Bina Sekar Melati terdapat kelompok usaha kecil pembuatan 
kue. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
Januari 2013 sampai dengan April 2013.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini dikelompokkan menjadi 2, 
yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh dari informan yang 
terlibat langsung dalam fokus penelitian yaitu peserta didik, pendidik, dan ketua 
PKBM. Data pendukung bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, 
gambar atau foto-foto, dan bahan-bahan lain yang dapat mendukung penelitian. 
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Untuk memperoleh jenis data yang dibutuhkan oleh peneliti maka memerlukan 
metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Pengamatan atau Observasi 
Observasi adalah dasar pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan 
pencatatan ini dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya 
peristiwa. Metode observasi sebagai alat pengumpul data dapat dikatakan 
berfungsi ganda, sederhana dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak 
biaya (Nurul Zuriah, 2007: 173). Pedoman didasarkan pada lampiran 1. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan atau 
hanya pengamatan, dengan maksud mengamati langsung mengenai obyek 
yang diteliti yang meliputi proses pembelajaran mulai dari persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, dan faktor penghambatnya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
ini dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu (Moleong, 2012: 186). Wawancara merupakan pertemuan 
2 orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu, Esberg (Sugiyono, 2011: 
231). Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
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penelitian dengan cara tanya jawab dan tatap muka dengan menggunakan 
panduan wawancara yang sudah disiapkan terlebih dahulu. 
Wawancara dalam penelitian ini adalah tanya jawab kepada peserta 
didik, pendidik, pengelola program, dan ketua PKBM mengenai proses 
pembelajaran, perencanaan, persiapan, pelaksaan, evaluasi, faktor pendukung 
dan faktor penghambatnya. Tujuan wawancara untuk memperoleh informasi 
dan data yang objektif dan lengkap yang dibutuhkan oleh peneliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada di lokasi 
penelitian. Studi dokumen dimaksudkan untuk melengkapi data dari 
wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa 
gambar atau foto kegiatan, data peserta didik, data pendidik, data pengelola, 
struktur organisasi, profil lembaga, agenda kegiatan pembelajaran, dokumen 
hasil evaluasi peserta didik dan catatan lain berhubungan dengan penelitian. 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
ASPEK INDIKATOR SUMBER DATA 
TEKNIK 
PENGUMPULAN 
DATA
Persiapan 1) Identifikasi kebutuhan 
peserta didik 
2) Persiapan materi 
3) Tujuan program 
4) Kurikulum 
5) Jadwal 
6) Alokasi waktu 
Ketua PKBM Wawancara, 
Observasi 
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Pelaksanaan 1) Proses pembelajaran 
2) Materi yang disampaikan 
3) Metode yang digunakan 
4) Media yang digunakan 
5) Sarana dan prasarana 
6) Bahan ajar 
7) Kegiatan pembelajaran 
8) Sumber dana 
Pendidik, 
Peserta didik 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
Proses 
evaluasi 
1) Teknik evaluasi Pendidik, 
Peserta didik 
Wawancara, 
Observasi 
Faktor 
penghambat 
dan 
pendukung 
1) Faktor yang menghambat 
dalam pembelajaran 
2) Faktor yang mendukung 
Pendidik, 
Peserta didik 
Wawancara, 
Observasi 
 
E. Instrumen Penelitian 
Alat pengumpul data utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 
(instrument kunci), sehingga peneliti perlu melakukan wawancara dan 
pengamatan mendalam. Kondisi ini menuntut peneliti untuk lebih intensif 
mengadakan kontak langsung dengan key informan. Peneliti harus mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat key informan berkaitan dengan 
pengumpulan data. 
Instrumen pendukung yang menggunakan untuk mengungkapkan data 
dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen tersebut dikembangkan peneliti berdasarkan indikator 
dari masing-masing indikator yang diteliti. Agar tidak terkesan kaku, peneliti 
berusaha memahami terlebih dahulu isi pedoman wawancara dan penyampaian 
tidak tergesa-gesa. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain, 
Bogdan Biklen (Moleong, 2012: 248). Analisis data merupakan proses 
penyusunan data agar dapat ditafsirkan, analis meliputi kegiatan mengolah data, 
melihatnya, mengelompokkan, mencari pola, menemukan yang paling penting, 
apa yang dipelajari lebih lanjut, serta apa yang dilaporkan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif, artinya data yang diperoleh dalam penelitian dilaporkan apa 
adanya kemudian diinterprestasikan secara kualitatif untuk mengambil 
kesimpulan. Dalam hal ini kegiatan analisis dilakukan dengan cara 
pengelompokan data yang diperoleh dari informan terkait dengan persiapan, 
perencanaan proses pembelajaran keterampilan, penilaian atau evaluasi, faktor 
pendukung dan penghambatnya, kemudian dilanjutkan interpestasikan jawaban-
jawaban atau informasi yang didapat. 
Aktifitas dalam analisis data, yaitu : data reduction, data display and data 
conclusion drawing veryvication, Mile dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246). 
Secara lebih jelas dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang didapat dari catatan di 
lapangan dengan tujuan untuk menggolongkan, mengarahkan, dan membuang 
data yang tidak  perlu sehingga ditarik suatu kesimpulan. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah hasil reduksi data kemudian disajikan dalam 
laporan yang sistematis dan mudah dibaca atau dipahami serta memungkinkan 
adanya penarikan kesimpulan. Sajian data merupakan sekumpulan informan 
yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Melalui sajian data peneliti akan dapat memahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan yang memungkinkan untuk 
menganalisis dan mengambil tindakan lain berdasarkan pemahaman. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data yang terkumpul 
kemudian menyusun pola hubungan tertentu ke dalam satu kesatuan 
inrformasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan masalahnya. 
Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan dengan lainnya sehingga mudah 
ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
 
 
46 
 
G. Keabsahan Data 
Dalam menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 
sejumlah criteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan 
(dependability), dan kepastian (konfirmobility) (Moleong, 2012: 324). 
Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu di luar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data itu. Penelitian ini mengadakan trianggulasi dengan sumber dan 
metode (Moleong, 2012: 331). Trianggulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan atau informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Trianggulasi dengan sumber tersebut diperoleh antara lain dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta 
membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumentasi yang berkaitan. 
Teknik pengumpulan data, trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. Trianggulasi teknik berarti 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2011: 330). 
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Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
dengan sumber data yang berbeda, yang tersedia di lapangan. Melalui teknik ini 
peneliti mengecek keabsahan data yang diperoleh melalui cross check yaitu 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dan data pengamatan, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada permasalahan yang perlu dtinjau kembali atau 
diadakan cek ulang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi lembaga 
a. Sejarah berdirinya 
PKBM Bina Sekar Melati didirikan oleh Bapak Mugo Raharjo 
pada tahun 2001. Warga sekitar Palbapang dengan senang hati 
menyambut adanya PKBM. Bapak Kepala Desa Palbapang sebagai 
penasehat, penilik PLS Ibu Dra. Rahayu Astuti. Bangunan PKBM kira-
kira ukuran 5x8 m, tanah milik kas desa Palbapang, terus diperluas lagi 
setelah berjalan 3 tahun. Setelah berkembang membangun lagi bangunan 
terpisah untuk kelompok bermain tahun 2010, dengan ukuran 6x8 , 
dengan nama KB Pelangi. 
Program yang dibuka pertama kali yaitu paket A dan paket B. 
masyarakat antusias mengikuti paket A dan B, sehingga ketua PKBM 
mengembangkan membuka paket C. setelah berjalan kira-kira 4 tahun, 
PKBM Bina Sekar Melati diaktenotariskan dengan nomor 01/2005 
tepatnya tanggal 18 november 2005 oleh widyantara, SH yang beralamat 
di Palbapang atau timur PKBM. Kepemimpinan Bapak Mugo Raharjo 
berlangsung hingga tahun 2008, karena pertengahan tahun 2009 beliau 
wafat. 
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Pada tahun 2010 Bapak Edy Suwarno, S.S ditunjuk sebagai ketua 
PKBM yang baru, dulu sebagai sekretaris. Sebagai ketua baru Bapak Edy 
Suwarno, S.S membuka program paud dengan\ nama Kelompok Bermain 
“Pelangi”. Sebelumnya PKBM telah membuka program paket A, paket B. 
paket C, Pemberantasan Buta Aksara, Pendidikan Kecakapan Hidup dan 
Program Paud. Dari tahun ketahun perkembangan kegiatan PKBM 
semakin pesat, program-program PKBM semakin bertambah banyak, dan 
sasaran PKBM tidak hanya di desa Bantul tetapi meluas sampai ke 
kecamatan Pundong. Berkat dukungan dan kerjasama pengurus PKBM 
bisa mengakses dana bantuan mulai dari bantuan program keaksaraan 
fungsional, pendidikan kesetaraan, program lifea skills, dan paud. 
b. Letak geografis 
PKBM Bina Sekar Melati terletak di kota dan strategis, karena 
berada di jalan Wahid Hasyim no 37, Sumuran, Palbapang, Bantul. Batas-
batas PKBM Bina Sekar Melati yaitu sebelah utara kantor KPU (Komisi 
Pemilihan Umum) Bantul dan SMA Negeri 1 Bantul, sebelah selatan 
kantor BRI cabang Sumuran, Palbapang, Bantul. 
 
2. Visi dan Misi Lembaga 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat yang cerdas, terampil dan mandiri. 
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b. Misi 
1) Meningkatkan pengetahuan masyarakat agar mempunyai wawasan 
hidup dengan optimis. 
2) Memberdayakan masyarakat untuk dapat berkarya dan berusaha. 
3) Mengembangkan usaha-usaha produktif masyarakat agar bisa mandiri. 
 
3. Tujuan dan Sasaran Lembaga 
a. Tujuan lembaga PKBM Bina Sekar Melati 
Tujuan dibentuknya lembaga PKBM Bina Sekar Melati adalah 
sebagai lembaga pelaksana pendidikan nonformal yang berada dibawah 
naungan Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul, 
yang bertujuan untuk membekali pengetahuan dan keterampilan kepada 
masyarakat dan memberi kesempatan belajar pada masyarakat. 
b. Sasaran lembaga PKBM Bina Sekar Melati 
Daerah sasaran PKBM Bina Sekar Melati cukup luas yaitu: 
Kadirojo, Karasan, Sumuran, Taskombang, Dagoran, Ngringinan, Bolon, 
Karanggayam, Peni, Serut. 
Kriteria sasaran program pendidikan yang dilaksanakan di PKBM 
Bina Sekar Melati adalah masyarakat Kabupaten Bantul dan sekitarnya 
yang menginginkan layanan pendidikan nonformal. 
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4. Program PKBM Bina Sekar Melati 
Program yang diselenggarakan oleh PKBM Bina Sekar Melati adalah: 
a. Progam Peandidikan Keaksaraan Dasar (PKD) 
b. Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
c. Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
d. Program Pendidikan Kesetaraan (Paket A, Paket B, Paket C) 
e. Program Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
f. Program Pelatihan 
 
5. Struktur Organisasi, Uraian Tugas Dan Susunan Pengurus 
a. Struktur organisasi PKBM Bina Sekar Melati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar1. Struktur Organisasi PKBM Bina Sekar Melati 
Sumber Data Primer PKBM Bina Sekar Melati 
Pembina 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul 
Bagian Jaringan Informasi 
Dan Kemitraan 
Suswanti, A.Md 
Bagian Pemberdayaan Masyarakat 
Eko Sulistyanto, S.Pd 
Bagian pendidik 
Mierna Diyan, S.Pd
Bendahara 
Subekti, S.Pd
Ketua 
Edy Suwarno, S.S
Sekretaris 
Sajak Hadiprasojo, S.Pd
Pemilik PNF 
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b. Uraian tugas 
1) Ketua 
a) Sebagai koordinator atau penanggung jawab program di lembaga. 
b) Meangusulkan program yoang akan diselenggarakan mencari 
terobosan program dan pendanaan 
c) Melaporkan setiap program kegiatan yang diselenggarakan di 
lembaga. 
2) Sekretaris 
a) Mengelola keuangan yang terkait dengan kegiatan lembaga 
b) Melakukan setiap kegiatan yang menggunakan dana lembaga 
c) Melaporkan secara tertulis setiap pengeluaran kepada atasan baik 
di lembaga atau dinas terkait 
d) Mengambil keputusan sehubungan dengan keuangan 
e) Mencari sumber dana 
c. Susunan Pengurus PKBM Bina Sekar Melati 
Susunan pengurus PKBM Bina Sekar Melati sesuai dengan akta 
pendirian, PKBM. Susunan pengurus PKBM Bina Sekar Melati dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel.2 susunan pengurus PKBM Bina Sekar Melati 
No Nama TTL L/P Ped Pekerjaan Jabatan 
1 Edy Suwarno, S.S Btl, 07-11-1969 L S1 Wiraswata Ketua 
2 Sajak Hadi P,S.Pd Btl, 29-03-1961 
L S1 Guru 
 
Sekretaris 
 
3 Subekti,. S.Pd Btl, 18-11-1982 P S1 Wiraswata Bendahara 
4 Mierna Diyan, S.Pd Btl, 12-05-1982 
P S1 
Wiraswata 
Bag. 
Pendidikan 
5 
Eko Sulistyanto, 
S.Pd 
Btl, 05-04-1988 
L S1 
Wiraswata 
Bag. 
Pemberdayaan 
masyarakat 
6 Suswanti, A.Md Btl, 13-02-1975 
P D3 
Wiraswata 
Bag. Jaringan 
informasi & 
kemitraan 
Sumber: Data Primer PKBM Bina Sekar Melati 
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6. Sarana Dan Prasarana 
Tabel 3. Sarana dan prasarana PKBM Bina Sekar Melati 
No Nama barang Jumlah Keadaan 
1 Ruang pembelajaran 3 ruang Sedang 
2 Komputer PC 1 unit Baik 
3 Printer 1 buah Baik 
4 Camera digital 1 buah Sedang 
5 Ackive speaker  1 buah Baik 
6 Tafe recorder 1 buah Baik 
7 White board 3 buah Baik 
8 Atlas 2 buah Baik 
9 Globe 1 buah Rusak 
10 Papan data 6 buah Baik 
11 Kipas angin 3 buah Baik 
12 Almari 5 buah Baik 
13 Meja kantor 4 buah Baik 
14 Rak buki 3 buah Baik 
15 Meja kelas 35 buah Baik 
16 Kursi kelas 70 buah Baik 
17 Meja komputer 1 buah Baik 
Sumber: data primer PKBM Bina Sekar Melati 
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B. Data Hasil Penelitian 
1. Implementasi Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri Berbasis 
Ketrampilan Membuat Kue Donat Di PKBM Bina Sekar Melati. 
a. Persiapan pembelajaran KUM berbasis ketrampilan membuat kue 
donat di PKBM Bina Sekar Melati. 
Sebelum kegiatan pembelajaran harus melaksanakan persiapan 
tujuannya dengan persiapan agar pembelajaran dapat berlangsung dengan 
efektif dan dapat mencapai tujuan atau indikator yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Langkah yang ditempuh dalam melakukan persiapan adalah 
pendidik menyusun RPP KUM sesuai jenis usaha yang dibelajarkan 
dengan mengacu pada standar kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri 
yang berbasis pada konteks lokal. RPP adalah penjabaran silabus yang 
bertujuan untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
mencapai KD (Kompetensi Dasar). RPP disusun untuk setiap KD yang 
akan dilaksanakan dalam pembelajaran. 
Peserta KUM adalah ibu-ibu yang telah mengikuti program 
keaksaraan dasar ditambah ibu-ibu rumah tangga yang tidak mempunyai 
pekerjaan. 
Pembelajaran KUM terdiri dari calistung (baca, tulis, hitung). 
KUM dilaksanakan seminggu 2 kali. Untuk mempermudah peserta didik 
dalam baca, pendidik menunjukan gambar dan huruf, untuk menghitung 
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pendidik memberikan istilah “pipolondo” ping poro lan sudo. Media yang 
digunakan yakni batu kerikil, agar peserta didik mudah mengerti dalam 
berhitung. Alokasi waktu KUM kurang lebih 4 bulan. Setiap pertemuan 
kurang lebih  60 menit. Jadwal disesuaikan dengan peserta didik. Untuk 
menarik minat masyarakat pembelajaran KUM diselingi pendidikan 
ketrampilan agar tidak jenuh yaitu setiap satu bulan sekali pendidik 
memberikan ketrampilan agar peserta didik mempunyai wawasan dan 
kecakapan hidup. Seperti halnya di PKBM Bina Sekar Melati 
pembelajaran KUM diselingi praktek membuat kue donat. Pendidik 
ketrampilan yang bernama ibu “SW” siap membantu peserta didik 
meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga. Sebelum membuat kue 
donat, pendidik ibu “SW” melakukan persiapan, hal ini dimaksudkan 
untuk menentukan tujuan yang akan dicapai. 
“Persiapan saya koordinasi dulu dengan ketua PKBM (bapak ES) 
Mbak, dan yang terlibat dalam perencanaan ini saya (pendidik) 
sama penyelenggara. apabila pembelajarannya praktik saya juga 
menyiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan serta gambar 
sebagai alat peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran 
ketrampilan membuat kue donat mbak. Bahan yang dibutuhkan 
ada tepung, blue ban, telor, fermipan, gula pasir, gula halus, meses, 
minyak goreng sedangkan perealatannya ada wajan, kompor, 
baskom, serok, susuk” (CL:6) 
  
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak “ES” selaku ketua PKBM 
Bina Sekar Melati : 
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“Dalam persiapan pembelajaran ketrampilan membuat kue donat 
yang terlibat adalah penyelenggara dan pendidik. Sebelum 
pelaksanaan biasanya saya dan pendidik mengadakan koordinasi 
dulu hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi mis dalam melakukan 
persiapan pembelajaran” (CL:6) 
  
Persiapan lain yaitu menentukan alokasi waktu pembelajaran. 
Dalam hal membuat kue donat diperlukan waktu 90 menit. 
Seusai dengan pernyataan ketua PKBM Bapak “ES”, beliau 
menyatakan bahwa: 
“Alokasi sesuai dengan kurikulum yaitu kurang lebih 4 bulan 
dan jadwal pembelajarannya seminggu 2 kali dan yang 
membuat jadwal penyelenggara dan pendidik.” (CL:4) 
  
Berdasarkan pendapat dan penjelasan diatas disimpulkan atau 
diketahui bahwa persiapan pembelajaran KUM dan membuat kue donat 
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan cara penyelenggara 
melakukan koordinasi dengan pendidik untuk menentukan tujuan yang 
akan dicapai, media yang digunakan, sumber belajar, materi yang akan 
disampaikan, metode pembelajaran, alokasi waktu dan penilaian. 
Persiapan dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan dan dapat 
mencapai tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya. 
Pendidik juga menyiapkan bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan membuat kue donat yaitu tepung, blue band, 
telur, fermipan, gula pasir, gula halus, meses, minyak goreng. Peralatan 
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yang akan digunakan dalam pembelajaran adalah wajan, kompor, baskom, 
serok, susuk. Alat peraga atau gambar juga perlu disiapkan terlebih 
dahulu. Jadwal pembelajaran KUM dilaksanakan seminggu dua kali, 
untuk ketrampilan membuat kue donat sebulan sekali. 
b. Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran KUM Berbasis 
Keterampilan Membuat Kue Donat Di PKBM Bina Sekar Melati 
Tahap pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis keterampilan 
membuat kue donat merupakan penerapan dari persiapan yang sudah 
dirancang dan ditentukan dalam persiapan pelaksaan pembelajaran KUM 
dan ketrampilan membuat kue donat dimulai dengan cara pendidik 
menyampaikan tujuan pembelajaran, penyampaian materi tentang 
membuat kue donat baik secara teori maupun praktik. Pendidik 
menerapkan media, metode, bahan ajar yang sudah disiapkan. Setelah itu 
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menanyakan materi  yang belum jelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Bapak “ES”. Selaku ketua PKBM Bina Sekar Melati, bahwa: 
“Sesuai dengan kurikulum  pembelajaran ketrampilan 
dilaksanakan dengan cara teori dan praktik, namun diutamakan 
perbandingannya lebih besar yang pembelajaran praktik mbak. 
Biasanya pendidik menyampaikan tujuan yang akan dicapai, 
menyampaikan materi sesuai dengan apa yang sudah direncanakan 
sebelumnya, pendidik juga memberikan kesempatan peserta didik 
untuk bertanya” (CL:6) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh pendidik ibu “SW” yaitu: 
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“Dalam pembelajaran ketrampilan ini kami menerapkan peraturan 
yang berlaku di PKBM Bina Sekar Melati untuk pembelajaran 
praktiknya lebih banyak dibandingkan dengan pembelajaran 
teorinya & pelaksanaan pembelajaran sepenuhnya diserahklan 
saya. Pelaksanaan ketrampilan membuat kue donat ini saya 
menerapkan apa yang sudah direncanakan. Saya menyampaikan 
tujuan yang akan dicapai, memberikan materi dengan 
menggunakan media dan metode, kewudian saya memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang 
belum jelas” (CL:6). 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat kue 
donat ini sepenuhnya dipegang dan dikendalikan oleh pendidik. Dengan 
demikian pendidik harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan menarik dan apa yang disampaikan bisa diterima oleh 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran pendidik membuka pembelajaran dengan kegiatan 
pendahuluan yaitu dengan mengucapkan salam, berdoa, menanyakan 
keadaan peserta didik dan menjelaskan sekilas tentang tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan media metode yang 
sudah direncanakan, dalam kegiatan pembelajaran ini pendidik melakukan 
interaksi dan tanya jawab dengan peserta didik memberikan pengetahuan 
tentang kue donat, pengenalan alat dan bahan untuk membuat kue donat 
dan langkah-langkah membuat kue donat. Setelah menyampaikan 
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penjelasan pembelajaran secara praktik, dalam proses pembelajaran 
praktik membuat kue donat pendidik menjelaskan dan mendampingi 
peserta didik. Selama proses pelaksanaan permbelajaran ketrampilan 
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menanyakan  materi yang belum jelas. Pendidik memberikan alasan dan 
bimbingan selama pembelajaran, selain itu pendidik memberikan  
keleluasaan peserta didik untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan 
pendidik yang lain. Pendidik dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik. 
Kegiatan terakhir dalam proses pembelajaran adalah kegiatan 
penutup. Didalam kegiatan penutup ini pendidik mereview materi yang 
sudah disampaikan dalam kegiatan ini, kemudian pendidik mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Komponen-
komponen pembelajaran KUM dan keterampilan membuat kue donat 
adalah: 
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1) Peserta didik 
Peserta didik KUM dan keterampilan membuat kue adalah ibu-
ibu muda yang telah mengikuti keaksaraan dasar fungsional, yang 
berjumlah 20 orang. 
Perekrutan peserta didik dilakukan dengan cara 
mensosialisasikan program KUM melalui tokoh masyarakat 
dikelurahan bantul. Bagi warga masyarakat yang berminat segera 
mendaftar ke penyelenggara PKBM Bina Sekar Melati. Setelah 
mendaftar kemudian peserta didik dikumpulkan & mengadakan 
kontrak belajar terutama waktu dan tempat pembelajaran. Peserta 
didik memiliki jenis ketrampilan yang akan diberikan berdasarkan 
identifikasi peserta didik memilih jenis ketrampilan membuat kue 
donat, alasannya karena pembuatannya mudah harganya murah dan 
praktis. 
Sesuai dengan pernyataan “TN” salah satu peserta didik KUM 
di PKBM Bina Sekar Melati, bahwa “saya ingin belajar membuat kue 
donat supaya ada yang pesan bila ada acara arisan atau rapat” (CL:8) 
Usia peserta didik beragam antara umur 25-45 tahun. 
Berdasarkan pernyataan pengelola PKBM cara rekruitmen 
peserta didik yaitu disosialisasikan dulu pada masyarakat, didata dan 
diidentifikasi. Usia peserta didik beragam antara 25-50 tahun. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik KUM dan keterampilan membuat kue donat 
usianya beragam. Peserta didik program KUM dengan berbasis 
keterampilan membuat kue donat dapat dilihat pada tabel.5 dibawah 
ini: 
Tabel.4 Daftar Peserta Didik 
No Nama L/P TTL 
1 Sumiyem P Btl, 13-03-1969 
2 Saminem P Btl, 15-02-1975 
3 Martini P Btl, 02-03-1972 
4 Ponidah P Btl, 14-04-1972 
5 Sri Ssayekti P Btl, 10-12-1973 
6 Rukiyah P Btl, 31-10-1969 
7 Ngatimah P Btl, 02-014-1968 
8 Wahyuni P Btl, 13-07-1974 
9 Boniyem P Btl, 20-08-1977 
10 Sunirah P Btl, 02-03-1969 
11 Sutriyati P Btl, 17-05-1970 
12 Mariyem P Btl, 20-01-1997 
13 Lestari P Btl, 20-01-1977 
14 Mardisih P Btl, 15-03-1978 
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15 Purwabti P Btl, 04-06-1982 
16 Maryatun P Btl, 17-03-1968 
17 Semisih P Btl, 02-05-1969 
18 Suratmi P Btl, 01-09-1980 
19 Suryanti P Btl, 15-10-1988 
20 Parjilah P Btl, 01-11-1968 
2) Pendidik 
Pendidik program KUM direkrut dari warga masyarakat di 
Kecamatan  Bantul yang berkompeten mempunyai kualifikasi 
pendidikan yang sesuai, dan mempunyai kemauan untuk menjadi 
pendidik di pendidikan nonformal. Pendidik dalam pembelajaran 
keterampilan biasanya disebut dengan narasumber teknis. Pendidik 
memegang peranan penting di dalam pembelajaran sesuai dengan 
pernyataan ketua PKBM Bina Sekar Melati Bapak “ES” adalah : 
“ Pendidik KUM di sini sebagian besar berpendidikan sarjana, 
pendidik berasal dari lingkungan sekitar sini. Pendidik harus 
mempunyai kemauan dan berkompeten, saya tidak 
sembarangan dalam merekrut pendidik karena pendidik 
dipendidikan nonformal beda dengan pendidik atau guru di 
sekolah formal.” (CL: 9) 
 
Diperjelas dengan pernyataan ibu “SW” selaku pendidik 
keterampilan, bahwa : 
“ Saya menjadi pendidik di PKBM Bina Sekar Melati karena 
saya ingin memberikan ilmu dan keterampilan yang saya miliki 
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kepada masyarakat, kebetulan saya mempunyai usaha kue 
donat kecil-kecilan kemudian sama Bapak “ES” saya disuruh 
mengajar keterampilan di sini.” (CL: 6) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidik KUM dan keterampilan adalah orang-orang yang 
berkompeten dan mempunyai kualifikasi sebagai pendidik. Pendidik 
juga mempunyai kemauan dan kemampuan untuk mendidik di PKBM 
Bina Sekar Melati. 
3) Tujuan 
Tujuan dirumuskan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 
dalam setiap kegiatan pembelajaran pasti mempunyai tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri dan 
pembelajaran keterampilan ini adalah memberikan layanan program 
pendidikan nonformal, memberikan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan kepada peserta didik. 
Sesuai dengan keterangan Ibu “SW” selaku pendidik keterampilan, 
menyatakan bahwa : “Tujuan pembelajaran adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik.” (CL: 6) 
Keterangan yang diberikan oleh Ibu “SM” selaku peserta didik 
adalah : “ Iya mbak aku punya tujuan dalam mengikuti pembelajaran 
ini, tujuannya adalah aku ingin dapat ilmu pengetahuan dan membuka 
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usaha kecil-kecilan agar bisa menciptakan lapangan pekerjaan.” (CL: 
8) 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
tujuan pendidikan keterampilan yaitu untuk memberikan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan membuat kue donat kepada peserta 
didik. Setelah mendapatkan keterampilan diharapkan peserta didik 
bisa menerapkan ilmu dan keterampilan yang didapat. 
4) Metode 
Metode yang digunakan oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran KUM disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta 
didik serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang 
hendak dicapai. 
Menurut pengamatan peneliti dalam penyampaian materi yang 
diajarkan, pendidik menggunakan metode ceramah. Metode ceramah 
digunakan untuk menyampaikan materi secara teori, informasi dan 
penjelasannya. Metode ceramah dimaksudkan agar peserta didik 
mampu mendengarkan apa yang dijelaskan oleh pendidik dan dapat 
menerapkan dalam praktik pembelajaran keterampilan. Metode tanya 
jawab digunakan untuk peserta didik yang kurang jelas atau kurang 
mengerti materi yang diberikan, baik materi teori maupun materi 
praktik. Metode demonstrasi digunakan pada waktu pembelajaran di 
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mana peserta didik melakukan tugas demonstrasi, tujuannya untuk 
mengetahui sejauhmana peserta didik menguasai materi yang sudah 
diberikan. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu “SW” pendidik 
keterampilan mengatakan bahwa : 
“ Di dalam pembelajaran biasanya saya menggunakan metode 
ceramah, metode tanya jawab atau diskusi, metode penugasan 
dan metode demonstrasi. Metode demonstrasi dimaksudkan 
untuk melatih peserta didik bagaimana melakukan presentasi 
dan melatih peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik.” 
(CL: 6) 
 
Pernyataan lain juga disampaikan oleh peserta didik Ibu “MT” 
menyatakan bahwa : 
“ Itu lho mbak, Ibu “SW” biasanya menyampaikan materi 
dengan ceramah kemudian kami mendengarkan. Selain itu 
kami juga diberi pekerjaan rumah atau tugas terus hasilnya 
suruh membacakan di depan teman-teman. Hal ini saya 
terapkan agar peserta didik tidak jenuh mengikuti 
pembelajaran keterampilan.” (CL: 8) 
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran KUM dan keterampilan 
membuat kue donat pendidik menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi, penugasan, dan diskusi. 
Dengan menerapkan metode pembelajaran ini diharapkan peserta 
didik tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran KUM dan 
keterampilan membuat kue donat. 
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5) Media 
Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Media yang digunakan harus disesuaikan dengan materi 
yang disampaikan, dimaksudkan agar peserta didik terbantu dalam 
memahami atau menerima materi yang disampaikan oleh pendidik. 
Dalam pembelajaran KUM media yang digunakan pendidik adalah 
papan tulis, alat tulis, modul atau bahan belajar lain yang sejenis, alat 
dan bahan praktik keterampilan usaha, tempat pembelajaran. 
Ibu “SW” yang juga pendidik keterampilan juga menambahkan 
bahwa : “ Untuk media pembelajaran saya menggunakan papan tulis, 
buku modul untuk pembelajaran teori dan gambar untuk media 
pembelajaran praktik.” (CL: 6) 
Keterangan lain disampaikan oleh peserta didik Ibu “RK” 
mengatakan bahwa : “ Dalam pembelajaran kita dikasih alat tulis, 
buku modul, pendidik kalau menerangkan kadang menggunakan 
papan tulis, kalau pas praktik diberi gambar.” (CL: 8) 
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa media yang digunakan pendidik dalam pelaksanaan pendidikan 
KUM adalah papan tulis dan gambar. Media gambar digunakan dalam 
pembelajaran KUM dan keterampilan. 
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6) Kurikulum 
Menurut hasil pengamatan yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan untuk kurikulum 
pembelajaran keterampilan disesuaikan dengan keterampilan yang 
akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bapak “ES” Ketua 
PKBM, beliau menyatakan bahwa : 
“ Kurikulumnya kami menggunakan kurikulum yang diberikan 
oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga Provinsi DIY 
dan kurikulum pembelajaran keterampilan kami menyesuaikan 
dengan keterampilannya. Biasanya kami menyuruh pendidik 
keterampilan untuk menyusun kurikulumnya, nanti jam atau 
alokasinya disesuaikan dengan kurikulum yang dari Dinas 
mbak.” (CL: 4) 
 
Keterangan lain disampaikan oleh pendidik keterampilan Ibu 
“SW”, beliau mengatakan bahwa : 
“ Saya sebagai pendidik keterampilan dipasrahi Bapak Ketua 
untuk membuat dan menyusun kurikulum keterampilan yang 
saya ampu. Untuk waktunya saya mengacu pada kurikulum 
KTSP yang dari Dinas Pendidikan, saya Cuma 
menyesuaikankan jam praktiknya lebih banyak dibanding jam 
pembelajaran teorinya.” (CL: 4) 
 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
kurikulum program KUM menggunakan kurikulum KTSP dari Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olah raga Provinsi, sedangkan kurikulum 
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keterampilan dibuat oleh pendidik dengan menyesuaikan keterampilan 
dan jam pembelajaran mengacu pada kurikulum dari Dinas 
Pendidikan. 
7) Materi 
Materi yang diberikan kepada peserta didik yaitu calistung 
(baca, tulis, hitung) ditambah dengan pembelajaran usaha yang dapat 
meningkatkan produktivitas perorangan maupun kelompok secara 
mandiri bagi peserta didik yang telah mengikuti dan atau mencapai 
kompetensi keaksaraan dasar. 
Pembelajaran keterampilan dimaksudkan untuk memotivasi 
peserta didik supaya aktif dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran sampai selesai. 
Dalam pembelajaran keterampilan membuat kue donat pendidik 
memberikan materi secara teori dan secara praktik. Materi yang 
diberikan oleh pendidik adalah mulai dari pengenalan alat, bahan 
untuk praktik, cara membuat kue donat, dan praktik membuat donat. 
Sesuai dengan pernyataan Ibu “SW”, pendidik keterampilan, beliau 
mengatakan : 
“Jadi gini mbak, materi yang digunakan tidak hanya calistung 
saja namun ditambah dengan mata pelajaran keterampilan. 
Mata pelajaran keterampilan ini sebagai muatan lokal yang 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar bagi peserta 
didik. Diharapkan peserta didik selain mendapatkan ilmu 
pengetahuan juga mendapatkan ilmu tambahan yaitu 
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keterampilan. Keterampilan yang diinginkan peserta didik 
adalah membuat kue donat. Materi yang saya berikan kepada 
peserta didik meliputi teori tentang cara membuat donat 
kemudian praktik mulai dari pengenalan alat dan bahan kue 
donat sampai pengemasan. Kalau sudah selesai teori kemudian 
praktik membuat kue donat.” (CL: 6) 
 
Keterangan lain juga disampaikan oleh Ibu “PJ”, selaku peserta 
didik mengatakan bahwa :” Mbak, pembelajaran di sini terdiri 
calistung (baca, tulis, hitung) dan keterampilan. Saya sangat senang 
karena ada pelajaran tambahan, saya memilih keterampilan membuat 
kue donat karena saya ingin usaha kecil-kecilan.” (CL: 8) 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu “SY” selaku 
peserta didik :” Materi yang kami terima yaitu pengetahuan tentang 
cara membuat donat dari awal sampai akhir, kami yang dulunya tidak 
tahu membuat akhirnya dapat membuat, menyenangkan sekali bagi 
kami.” (CL: 8) 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
materi yang disampaikan pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan keterampilan membuat kue donat adalah pengetahuan 
tentang donat, pengenalan bahan dan pengenalan alat yang dibutuhkan 
untuk membuat kue donat. Apabila pembelajaran teori sudah selesai 
kemudian dilanjut praktik membuat kue donat. 
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8) Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan oleh pendidik adalah bahan ajar 
tertulis dan bahan ajar yang tidak tertulis. Bahan ajar tertulis yaitu 
buku modul sedangkan bahan ajar yang tidak tertulis yaitu bersumber 
pada keahlian atau kompetensi yang dimiliki oleh pendidik. Sesuai 
dengan pernyataan Ibu “SW”, beliau mengataka bahwa :” Bahan ajar 
yang saya gunakan adalah bahan ajar tertulis dan bahan tidak tertulis. 
Bahan ajar tertulis itu buku modul, kalau bahan tidak tertulis berasal 
dari keterampilan dan pengetahuan yang saya miliki.” (CL: 6) 
9) Kegiatan Pembelajaran 
Menurut hasil pengamatan dan wawancara kegiatan 
pembelajaran keterampilan membuat kue donat melalui proses tahapan 
kegiatan yaitu : 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan ini pendidik membuka 
pembelajaran, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan garis besar materi pembelajaran yang akan 
disampaikan. 
b) Kegiatan Inti 
Pendidik menyampaikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode dan media yang sudah direncanakan. 
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Pendidik menyampaikan materi teori yaitu tentang kue donat, 
bahan yang digunakan, alat yang digunakan. Peralatan yang 
digunakan untuk membuat kue donat yaitu : wajan, kompor, susuk, 
serok, mixer. Wajan digunakan untuk menggoreng adonan yang 
sudah jadi. 
Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat kue donat 
yaitu : tepung segitiga biru, telur, gula pasir, gula halus, Fermipine, 
blue band, meses. 
Cara membuat kue donat : 
(1) Campur terigu, kentang, gula pasir, fermipan, susu bubuk dan 
garam 
(2) Aduk bahan tersebut diatas sambil di tuangi air es sedikit demi 
sedikit hingga rata 
(3) Kemudian masukkan telur dan margarine. Uleni adonan 
sampai kalis 
(4) Bulatkan adonan kemudian diamkan (simpan) selama 50 menit 
sehingga adonan menjadi 2x lebih besar 
(5) Ambil adonan dan timbang masing-masing seberat 30 gram 
(6) Bentuk adonan yang telah di timbang 30 gram tersebut seperti 
bola 
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(7) Setelah itu cetak dengan cetakan donut atau cukup dilubangi 
tengahnya saja 
(8) Diamkan adonan selama 20 menit lagi 
(9) Panaskan wajan penggorengan dan goreng sampai matang dan 
berwarna kecoklatan 
(10) Angkat dari wajan dan tunggu donat sampai dingin dan baru 
bunda bisa menghiasi dengan selera bunda 
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya apabila belum jelas maupun belum bisa. Selama 
proses pembelajaran pendidik juga memberikan arahan kepada 
peserta didik yang mengalami kesulitan baik dalam pembelajaran 
teori maupun praktik. Pendidik membimbing peserta didik dalam 
pembelajaran praktik kue donat. Pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan 
peserta didik lain, sehingga tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup diisi dengan mereview apa yang sudah 
disampaikan pendidik. Kemudian pendidik menutup kegiatan 
pembelajaran. 
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Sesuai dengan pernyataan Ibu “SW” pendidik keterampilan 
menyatakan bahwa : 
“ Dalam kegiatan pembelajaran biasanya saya memakai 
tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan yaitu 
pembukaan dan penyampaian tujuan belajar, kegiatan inti 
yaitu penyampaian materi secara teori (memberikan 
pengetahuan tentang kue donat, pengenalan alat dan bahan 
yang digunakan dan cara membuat kue donat) dan praktik-
praktik kegiatan penutup yaitu mereview apa yang sudah 
disampaikan dan penutupan.” (CL: 6) 
 
Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan yaitu 
pembukaan dan penyampaian tujuan belajar, kegiatan inti yaitu 
penyampaian secara teori, pendidik memberikan pengetahuan 
tentang kue donat, pengenalan alat dan bahan dan cara membuat 
kue donat. Kegiatan penutup yaitu pendidik mereview apa yang 
sudah disampaikan. 
10) Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana pembelajaran mencakup tempat 
pembelajaran, administrasi pembelajaran, dan peralatan 
pembelajaran. Pembelajaran keterampilan bertempat di rumah 
kepala Dusun Sabrangkali alasannya karena semua peserta 
didiknya berasal dari dusun Sabrangkali dan jauh dari PKBM Bina 
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Sekar Melati. Lokasi pembelajaran ditentukan atas dasar 
kesepakatan antara pendidik, peserta didik dan penyelenggara. 
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu : meja dan kursi akan tetapi karena 
keterbatasan tempat pembelajaran meja kursi belum mencukupi. 
Administrasi belajar dibuat oleh pengelola PKBM, selama 
program berjalan administrasi pembelajaran ada di lokasi 
pembelajaran. Administrasi pembelajaran meliputi : daftar hadir 
pendidik dan peserta didik, buku induk peserta didik, buku 
kemajuan kelas dan adwal pembelajaran. 
Sesuai dengan pernyataan ketua PKBM Bapak “ES” beliau 
mengatakan bahwa “Sarana dan prasarana pembelajaran kurang 
memadai karena tempat pembelajarannya bukan di PKBM tetapi di 
rumah Bapak Kadus Sabrangkali. Administrasi pembelajarannya 
juga cukup. Alat untuk praktiknya juga masih kurang mbak.” (CL: 
6). 
Keterangan lain dinyatakan oleh salah satu peserta didik 
Ibu “PR” mengatakan bahwa :” Aku rasa sarana dan prasarana 
yang disediakan kurang memadai dan alatnya yang buat praktik 
kue donat mbak yang masih kurang.” (CL: 8) 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
sarana dan prasarana seperti meja, kursi yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran masih belum memadai. Peralatan untuk 
praktik kue donat seperti wajan dan kompor juga belum 
mencukupi. 
11) Evaluasi Belajar 
Evaluasi belajar dilakukan pendidik dari adalah selama 
proses pembelajaran dan sesudah pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Ibu “SW” selaku pendidik, beliau mengatakan 
:” Evaluasi belajar di sini saya lakukan sebelum proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran.” (CL: 6) 
12) Sumber Pendanaan 
Pendanaan penyelenggaraan program KUM berasal dari 
Anggaran Pusat dan Belanja Negara (APBN). Dana tersebut untuk 
menunjang proses pembelajaran, meliputi : alat tulis peserta didik, 
bahan belajar, identifikasi peserta didik dan pendidik, administrasi 
kelompok belajar, dan transport pendidik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Bapak “ES” Ketua PKBM beliau mengatakan :” 
Sumber dana program KUM ini berasal dari dana APBN yang 
dialokasikan untuk menunjang proses pembelajaran.” (CL: 9) 
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c. Proses Evaluasi Pembelajaran KUM Berbasis Keterampilan 
Membuat Kue Donat di PKBM Bina Sekar Melati 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen untuk 
menentukan keberhasilan suatu program. Evaluasi pembelajaran dapat 
dilakukan dalam proses pembelajaran dan diakhir pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran dilaksanakan secara tertulis (teori) dan praktik dengan 
melakukan kesepakatan kepada peserta didik sebelumnya. Evaluasi 
tertulis dilakukan dengan cara menjawab soal-soal calistung. Evaluasi 
praktik dilakukan dengan cara praktik kue donat secara berkelompok 
mulai dari membuat kue donat sampai dengan menggoreng. Sesuai dengan 
ungkapan Ibu “SW” pendidik keterampilan, mengungkapkan bahwa : 
“ Evaluasi merupakan penilaian, saya melakukan kegiatan evaluasi 
dalam proses pembelajaran dan diakhir pembelajaran. Bentuk 
evaluasinya berupa evaluasi tertulis (teori) dan evaluasi praktik. 
Sebelum evaluasi biasanya saya membuat kesepakatan dengan 
peserta didik, supaya peserta didik siap. Evaluasi praktiknya 
peserta didik saya suruh membuat adonan kue donat sampai 
matang digoreng. Bentuk evaluasi teori peserta didik saya kasih 
soal kemudian menjawab soal, sedangkan evaluasi praktiknya 
peserta didik saya beri kesempatan untuk praktik membuat kue 
donat sesuai dengan perintah dalam soal praktik.” (CL: 6) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu “SR”, 
mengatakan bahwa : “iya mbak tesnya dilakukan dengan teori dan praktik 
membuat donat.” (CL: 8) 
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Di dalam pelaksanaan evaluasi ini tentunya ada pihak-pihak yang 
terlibat yaitu pendidik dan peserta didik. Pendidik sebagai subyeknya dan 
peserta didik obyeknya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bapak “ES” 
Ketua PKBM mengungkapkan bahawa :”yang terlibat dalam pelaksanaan 
evaluasi ini adalah pendidik dan peserta didik.” (CL: 7). 
Berdasarkan beberapa keterangan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa, yang terlibat dalam proses evaluasi yaitu pendidik dan peserta 
didik. Proses evaluasi dalam pembelajaran keterampilan kue donat adalah 
evaluasi  yang dilaksanakan selama proses pembelajaran dan evaluasi 
setelah pembelajaran. Evaluasinya berupa evaluasi secara tertulis atau 
teori dan evaluasi secara praktik. Bentuk evaluasi secara tertulis dilakukan 
dengan cara menjawab soal dilembar jawaban yang sudah disiapkan 
pendidik. Evaluasi praktik dilakukan dengan cara praktik membuat kue 
donat secara berkelompok mulai dari menyiapkan bahan dan peralatan 
sampai dengan menggoreng. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran KUM 
Berbasis Keterampilan Membuat Kue Donat Di PKBM Bina Sekar 
Melati 
a. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis 
ketrampilan membuat kue donat di PKMB Bina Sekar Melati 
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Faktor pendukung merupakan faktor yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Faktor pendukung bisa berasal dari faktor internal 
dan faktor eksternal. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan faktor pendukung 
pelaksanaan pembelajaran KUM adalah: 
1) Semangat pendidik dalam melaksanakan pembelajaran KUM 
Pendidik mempunyai semangat yang tinggi dalam 
meaksanakan pembelajaran pendidik selalu  datang di setiap 
pembelajaran. Pendidik selalu memberikan motivasi kepada 
peserta didik, agar peserta didik tidak mudah putus asa pada waktu 
praktik membuat donat. 
2) Adanya dukungan dari masyarakat dalam pelaksanaan 
pembelajaran KUM, hal ini dibuktikan dengan partisipasi tokoh 
masyarakat rela menyediakan tempat pembelajaran. 
Dukungan dari tokoh masyarakat setempat terlibat bahwa 
tokoh masyarakat rela menyediakan tempat pembelajaran. 
Sebelum pelaksanaan program yang diselenggarakan oleh PKBM 
Bina Sekar Melati. 
3) Motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran cukup tinggi. 
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Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran dapat dilihat 
dari keikutsertaan dalam proses pembelajaran peserta didik juga 
aktif berinteraksi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu “SW” pendidik 
keterampilan mengungkapkan bahwa : 
“Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran ketrampilan 
ini adalah adanya dukungan dari tokoh mastarakat, 
motivasi belajar peserta didik lumayan tinggi. Membuat 
saya tidak bosan untuk memberikan ilmu yang saya punya” 
(CL:6) 
 
Pernyataan lain diungkapkan bahwa: “yang mendukung 
saya dalam mengikuti pembelajaran disini karena saya kepingin 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan ilmu keterampilan. 
Pendidiknya ramah dan menyenangkan, saya dan teman-teman 
juga semangat mbak.” (CL:8). 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti, faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membuat donat yaitu : semangat pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan, adanya dukungan dari 
masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan hal ini 
dibuktikan dengan partisipasi tokoh masyarakat rela menyediakan 
tempat pembelajaran dan motivasi belajar untuk mengikuti 
pembelajaran keterampilan cukup tinggi. 
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b. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis 
ketrampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati 
Di dalam pelaksanaan pendidikan keterampilan membuat kue 
donat tentunya tidak terlepas dengan faktor penghambat. Faktor 
pelaksanaan pendidikan keterampilan membuat kue donat adalah : 
1) Sarana dan prasarana pembelajaran seperti meja, kursi dan alat 
praktik belum memadai 
Peralatan seperti wajan dan kompor hanya 1 padahal 2 
kelompok. Meja dan kursi yang digunakan untuk pembelajaran 
bukan di PKBM tetapi bertempat di rumah Bapak Kadus 
Sabrangkali. 
2) Peserta didik yang kurang sabar dalam mengikuti pembuatan 
donat. 
Selama proses pembelajaran praktik membuat kue donat 
peserta didik kurang sabar dalam menunggu adonan, sehingga 
menyebabkan adonan tidak mengembang. 
3) Media pembelajaran yang digunakan masih minim dan terbatas 
Dalam  proses pembelajaran pendidik menggunakan media 
yang masih minim dan terbatas. Media pembelajaran yang 
digunakan yaitu papan tulis dan gambar donat. 
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Hal tersebut sesuai dengan ungkapan ibu “SW” pendidik 
keterampilan, mengungkapkan bahwa: 
“Faktor penghambat pasti ada. Peralatannya belum bisa 
satu-satu, sarana belajar seperti meja kursi belum 
mencukupi, kurangnya kesabaran dalam membuat adonan 
donat. Media yang saya gunakan masih terbatas dan minim 
mbak”. (CL:6) 
 
Faktor penghambat banyak dikeluhkan oleh peserta didik, 
keterangan dari ibu “RK” selaku peserta didik mengatakan bahwa: 
“faktor penghambat itu termasuk kendala yang dihadapi to mbak. 
Oh ada mbak, saya mengalami kesulitan dalam mencampur 
tepung, telur dan blueband, dan kurang sabar. Untung ibu gurunya 
sabar dalam mengajari kita-kita mbak”. (CL:8) 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambat dalam proses pembelajaran kurang memadai, 
peserta didik kurang sabar, dan media pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik masih minim dan terbatas. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan, baik data dari 
wawancara yang dilakukan peneliti tarhadap subyek penelitian dan dari 
pengamatan yang peneliti lakukan serta dokumentasi yang peneliti dapatkan, 
maka peneliti akan melakukan pembahasan mengenai implementasi pembelajaran 
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keaksaraan usaha mandiri berbasis keterampilan kue donat di PKBM Bina Sekar 
Melati. 
Adapun pembahasan dari data hasil penelitian yang peneliti dapatkan 
adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi Pembelajaran KUM Berbasis Keterampilan Membuat 
Kue Donat Di PKBM Bina Sekar Melati. 
a. Persiapan pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat 
kue donat PKBM Bina Sekar Melati. 
Tahap persiapan adalah menentukan rumusan pembelajaran 
berupa tujuan yang akan dicapai, media, sumber belajar, materi, 
metode pembelajaran, evaluasi yang akan diterapkan, alokasi waktu 
yang diperlukan dalam pembelajaran dan menentukan jadwal 
pembelajaran (Umberto Sihombing, 2000:58) 
Melihat hasil penelitian dapat diketahui bahwa persiapan 
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan cara 
penyelenggara mengadakan koordinasi dengan pendidik untuk 
menentukan tujuan yang akan dicapai, media yang akan digunakan, 
sumber belajar, materi yang akan disampaikan, metode pembelajaran, 
alokasi waktu, jadwal dan evaluasi yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran pendidikan keterampilan membuat kue donat. 
84 
 
Pendidik juga menyiapkan bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran kue donat yaitu tepung segitiga biru, telur blueband dan 
gula pasir, gula halus, meses, fermipan. Peralatan yang akan 
digunakan dalam pembelajaran adalah wajan, kompor, baskom, susuk, 
serok. Gambar donat juga disiapkan terlebih dahulu. 
Melihat dari pembahasan dan data hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa, persiapan pendidikan keterampilan membuat kue 
donat melibatkan penyelenggara dan pendidik, dimaksudkan agar 
tujuan yang sudah direncanakan dapat tercapai. Persiapan dilakukan, 
untuk menentukan tujuan, media, sumber belajar, materi, metode 
pembelajaran, alokasi waktu, jadwal dan evaluasi yang akan 
diterapkan dalam pembahasan KUM berbasis keterampilan. 
b. Pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat 
kue donat di PKBM Bina Sekar Melati 
Tahap pelaksanaan merupakan aktivitas pembelajaran bukan 
hanya proses penyampaian dan penerimaan informasi tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Pengalaman ini 
harus memberikan dorongan untuk mengubah tingkah laku peserta 
didik seperti yang digunakan. Di dalam tahap pelaksanaan 
pembelajaran didahului dengan persiapan pembelajaran yaitu 
penyusunan rencana pembelajaran. Menerapkan strategi dan metode 
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pembelajaran yang sudah dirumuskan. Pendidik memberikan materi 
pembelajaran (Umberto Sihombing:2000:65). 
Menurut data hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan dengan perbandingan teori 30% praktiknya 70%. 
Pelaksanaan pendidikan keterampilan membuat kue donat dimulai 
dengan cara pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi tentang kue donat baik secara teori maupun 
praktik. Pendidik menerapkan media, metode, bahan ajar yang sudah 
disiapkan. 
Proses pelaksanaan pembelajaran, pendidikan keterampilan ini 
sepenuhnya dipegang dan dikendalikan oleh pendidik. Dengan 
demikian pendidik harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, menarik dan apa yang disampaikan bisa diterima oleh 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan yaitu dengan 
mengucapkan salam, berdoa, menanyakan keadaan peserta didik dan 
menjelaskan sekilas tentang tujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yaitu pendidik memberikan materi 
pembelajaran dengan menerapkan media dan metode yang sudah 
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direncanakan, dalam kegiatan pembelajaran ini pendidik melakukan 
interaksi dan tanya jawab dengan peserta didik, hal ini dimaksudkan 
agar peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran teorinya pendidik memberikan pengetahuan tentang kue 
donat, pengenalan alat dan bahan yang digunakan dan langkah-
langkah membuat donat. Setelah menyampaikan penjelasan 
pembelajaran secara teori pendidik juga memberikan pembelajaran 
secara praktik dalam pembelajaran praktik membuat donat pendidik 
menjelaskan dan mendampingi peserta didik. Semua proses 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang 
belum jelas. Pendidik memberikan arahan dan bimbingan selama 
pembelajaran, selain itu pendidik memberikan keleluasaan peserta 
didik untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan peserta didik yang 
lain. Pendidik dapat menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman 
dan menyenangkan bagi peserta didik. 
Kegiatan terakhir dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
adalah kegiatan penutup. Didalam kegiatan penutup ini pendidik 
meriview materi yang sudah disampaikan dalam kegiatan inti 
kemudian pendidik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan 
salam. 
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Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 
Komponen pembelajaran meliputi peserta didik, pendidik, tujuan, 
metode, media, kurikulum, materi, bahan ajar, kegiatan pembelajaran, 
sarana prasarana, evaluasi pembelajaran dan sumber pendanaan. 
Melihat dari pembahasan dan data dari hasil penelitian di atas 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan keterampilan 
membuat kue donat dengan persiapan yang ditentukan sebelum 
pembelajaran. Pembelajaran keterampilan ini tidak hanya 
menstransferi ilmu pengetahuan saja, tetapi bertujuan untuk 
memberikan keterampilan yang dapat bermanfaat bagi peserta didik. 
Pembelajaran keterampilan dimaksudkan untuk memotivasi peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran sampai selesai atau lulus. 
c. Proses evaluasi pembelajaran KUM berbasis ketrampilan 
membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati 
Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan  
pendidikan sudah tercapai. Proses evaluasi bukan sekedar mengukur 
sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat suatu 
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keputusan, penilaian hasil yang bertujuan untuk mengukur tingkat 
tercapainya tujuan pembelajaran(Suharsimi Ari Kunto, 2010:3) 
Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan. Didalam pelaksanaan evaluasi atau 
penilaian, pendidik perlu menentukan kriteria keberhasilan, catatan 
jenis penilaian dengan kompetensi dalam kurikulum. Penilaian hasil 
belajar, ketuntasan belajar, ulti alat, dan cara penilaian. 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara evaluasi 
pembelajaran dapat dilakukan dalam proses pembelajaran dan diakhir 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara tertulis dan 
tes lisan, sedangkan nontes meliputi pengamatan kinerja dan penilaian 
hasil karya (portofolio). 
Melihat hasil pembahasan dan data hasil penilitian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa proses evaluasi KUM dan pendidikan 
keterampilan membuat kue donat dilakukan selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. Bentuk evaluasinya yaitu 
secara teori dan praktik, yang terlibat dalam proses evaluasi adalah 
pendidik dan peserta didik. Evaluasi diberikan untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses 
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pembelajaran dan untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan 
yang sudah direncanakan sebelumnya. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran KUM 
Berbasis Keterampilan Membuat Kue Donat Di PKBM Bina Sekar 
Melati 
a. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran KUM bebasis 
ketrampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati 
Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis 
ketrampilan membuat kue donat tidak hanya berasal dari pendidik 
tetapi bisa dari peserta didik. Dukungan dari pendidikan dan peserta 
sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan yang sudah 
direncanakan dan ditentukan sebelumnya. Faktor pendukung dari 
masyarakat ikut berperan dalam keberhasilan suatu pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti, faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran KUM 
dan keterampilan membuat kue donat yaitu: 1) semangat pendidik 
dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan. 2) adanya dukungan 
dari masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan hal ini 
dibuktikan dengan partisipasi tokoh masyarakat rela menyediakan 
tempat pembelajaran. 3) motivasi belajar peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran keterampilan cukup tinggi. 
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Berdasarkan pembahasan dan data hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung berasal dari pendidik, 
peserta didik dan masyarakat. Faktor pendukung pembelajaran KUM 
dan keterampilan membuat kue donat berasal dari peran serta 
masyarakat yaitu menyediakan tempat pembelajaran keterampilan 
dengan mengikuti pembelajaran ketrampilan membuat kue donat. 
b. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati 
Faktor penghambat merupakan kendala yang dihadapi selama 
proses pembelajaran KUM bebasis ketrampilan membuat kue donat 
dan untuk memperlancar proses pembelajaran pendidik semaksimal 
mungkin dapat mengatasi kendala yang dihadapi. Tujuannya agar 
pembelajaran dapat efisien dan dapat mencapai tujuan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti faktor 
penghambat pelaksanaan adalah:1) sarana dan prasarana pembelajaran 
seperti meja, kursi dan alat praktik kurang memadai. 2) peserta didik 
yang kurang sabar dalam praktik membuat kue donat, 3) media, 
pembelajaran yang digunakan pendidik masih minim dan terbatas. 
 
 
91 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran KUM 
berbasis keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Persiapan pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat kue donat di 
PKBM Bina Sekar Melati. Persiapan dilakukan sebelum pelaksanan 
pembelajaran dengan cara mengadakan koordinasi dengan pendidik untuk 
menentukan tujuan yang akan dicapai, media yang akan digunakan, sumber 
belajar, materi yang akan disampaikan, metode pembelajaran, alokasi waktu, 
jadwal dan evaluasi yang akan diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 
keterampilan membuat kue donat. 
2. Pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat kue donat 
di PKBM Bina Sekar Melati. Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan 
suatu sistem yang memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan dan 
tidak dapat dipisahkan untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 
3. Dalam proses pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat kue donat 
di PKBM Bina Sekar Melati hasil yang dicapai belum maksimal dikarenakan 
peserta didik kurang sabar dalam membuat adonan. 
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Dan sesudah pembelajaran. Bentuk evaluasinya yaitu secara teori dan 
praktek. Yang terlibat evaluasi adalah pendidik dan peserta didik. Tujuan 
evaluasi untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran dan untuk mengetahui sejauh mana 
ketercapaian tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya. 
4. Faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran KUM berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati. 
a. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran KUM yaitu: 
1) Semangat pendidik dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan 
2) Adanya dukungan dari masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran 
KUM hal itu dibuktikan dengan partisipasi tokoh masyarakat rela 
menyediakan tempat pembelajaran. 
3) Motivasi belajar peserta didik untuk mengikuti pembelajaran cukup 
tinggi 
b. Faktor penghambat pembelajaran KUM dan keterampilan membuat donat 
yaitu: 
1) Sarana dan prasarana seperti meja, kursi dan alat praktik kurang memadai 
2) Peserta didik yang kurang sabar dalam mengikuti praktik membuat donat 
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3) Sarana dan prasarana seperti meja, kursi dan alat praktek kurang 
memadai 
4) Peserta didik yang kurang sabar dalam mengikuti praktek membuat donat 
5) Media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik masih minim dan 
terbatas. 
B. Saran 
1. Untuk Penyelenggara 
a. Penyelenggara sebaiknya menyiapkan sarana dan prasarana yang lebih 
memadai agar dalam praktek pembelajaran bisa lancar. 
b. PKBM menyediakan media pembelajaran yang beragam agar peserta tidak 
cepat bosan. 
2. Untuk Pendidik 
a. Dalam memberikan pembelajaran agar lebih semangat dalam memotivasi 
peserta didik 
b. Pendidik dalam memberikan kegiatan pembelajaran agar lebih sabar 
menghadapi peserta didik 
c. Media pembelajaran yang digunakan beragam agar peserta didik tidak 
cepat jenuh 
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3. Untuk Peserta didik 
a. Motivasi peserta didik lebih ditingkatkan lagi 
b. Sabar dalam pembuatan praktek kue donat 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BERBASIS 
KETERAMPILAN MEMBUAT KUE DONAT DI PKBM BINA SEKAR MELATI 
 
Tabel 2. Pedoman observasi pembelajaran keaksaraan usaha mandiri berbasis 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati 
NO ASPEK DESKRIPSI 
1. Persiapan: 
• Identifikasi kebutuhan peserta didik 
• Persiapan materi 
• Tujuan program 
• Jadwal pembelajaran 
 
2. Pelaksanaan: 
• Kurikulum 
• Proses pembelajaran 
• Materi yang disampaikan 
• Metode yang digunakan 
• Media yang digunakan 
• Sarana dan prasarana 
• Sumber dana 
 
3. Proses Evaluasi: 
• Teknik evaluasi 
 
4. Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat: 
• Faktor yang menghambat dalam 
pembelajaran 
• Faktor yang mendukung 
 
5. Kelembagaan: 
• Profil lembaga 
• Struktur organisasi 
• Azas lembaga 
• Sarana dan prasarana 
• Daftar pendidik 
• Daftar peserta didik
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Ketua PKBM 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BERBASIS 
KETERAMPILAN MEMBUAT KUE DONAT DI PKBM BINA SEKAR MELATI 
 
Key Informan : Penyelenggara dan Pengelola Program 
     (Ketua PKBM Bina Sekar Melati) 
Hari, Tanggal : 
 
5. Identitas Responden 
a. Nama   :       
b. Tempat tanggal lahir :       
c. Alamat   :       
d. Pendidikan terakhir :       
e. Jabatan   :            
6. Pertanyaan Wawancara Penelitian mengenai Profil PKBM 
a. Kapan PKBM Bina Sekar Melati berdiri? 
b. Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Bina Sekar Melati? 
c. Apakah visi dan misi didirikannya PKBM Bina Sekar Melati? 
d. Program apa saja yang dilaksanakan di PKBM Bina Sekar Melati? 
e. Bagaimana susunan pengurus PKBM Bina Sekar Melati? 
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7. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Program KUM 
a. Apa yang melatarbelakangi program KUM diadakan di PKBM Bina Sekar 
Melati? 
b. Keterampilan apa yang diberikan dalam program KUM? 
c. Bagaimana kurikulum yang dipakai dalam pelaksanaan program KUM 
yang dipadukan dengan pendidikan keterampilan? 
d. Bagaimana alokasi waktu dan jadwal pembelajaran program KUM? 
e. Siapa saja yang terlibat dalam persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pendidikan keterampilan dalam program KUM di PKBM Bina Sekar 
Melati? 
f. Bagaimana cara rekruitmen pendidik dan peserta didik KUM di PKBM 
Bina Sekar Melati? 
8. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Sarana dan Prasarana 
a. Fasilitas Belajar 
1) Dimanakah tempat pembelajaran diadakan di PKBM Bina Sekar 
Melati? 
2) Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan KUM diadakan di PKBM 
Bina Sekar Melati? 
3) Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan untuk pelaksanaan 
KUM diadakan di PKBM Bina Sekar Melati? 
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b. Dana Belajar 
1) Dari manakah sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan 
program KUM di PKBM Bina Sekar Melati? 
2) Bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
c. Sarana Administrasi 
1) Apa saja sarana administrasi yang mendukung pelaksanaan program 
KUM di PKBM Bina Sekar Melati? 
2) Bagaimana kondisi sarana administrasi tersebut? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pendidik 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BERBASIS 
KETERAMPILAN MEMBUAT KUE DONAT DI PKBM BINA SEKAR MELATI 
 
Key Informan : Pendidik/Narasumber Teknis 
Hari Tanggal  : 
 
1. Identitas Responden 
a. Nama   :       
b. Tempat tanggal lahir :       
c. Alamat   :       
d. Pendidikan terakhir :       
e. Jabatan   :       
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Proses Pendidikan 
Keterampilan Dalam Program KUM 
a. Bagaiamana persiapan pendidikan keterampilan membuat kue donat 
dalam program KUM di PKBM Bina Sekar Melati? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan keterampilan membuat kue 
donat dalam program KUM di PKBM Bina Sekar Melati? 
c. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran KUM di 
PKBM Bina Sekar Melati? 
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d. Media apa yang digunakan pendidik dalam pembelajaran keterampilan 
membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
e. Kurikulum apa yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan keterampilan 
membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
f. Bagaimana kegiatan pembelajaran pendidikan keterampilan mmebuat kue 
donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
g. Bagaimana evaluasi pendidikan keterampilan membuat kue donat dalam 
program KUM di PKBM Bina Sekar Melati? 
h. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan 
keterampilan membuat kue donat dalam program KUM di PKBM Bina 
Sekar Melati? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Peserta Didik 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BERBASIS 
KETERAMPILAN MEMBUAT KUE DONAT DI PKBM BINA SEKAR MELATI 
 
Key Informan : Peserta Didik 
Hari Tanggal  : 
 
1. Identitas Responden 
a. Nama   :       
b. Tempat tanggal lahir :       
c. Alamat   :       
d. Pendidikan terakhir :       
e. Jabatan   :       
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Proses Pembelajaran 
Keaksaraan Usaha Mandiri Berbasis Keterampilan Membuat Kue Donat 
di PKBM Bina Sekar Melati 
a. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan membuat kue donat di PKBM Bina Sekar Melati? 
b. Apa faktor yang mendukung peserta didik dalam mengikuti program 
KUM di PKBM Bina Sekar Melati? 
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c. Apa faktor penghambat pelaksanaan pendidikan keterampilan membuat 
kue donat dalam program KUM di PKBM Bina Sekar Melati? 
d. Apa tujuan peserta didik mengikuti program KUM di PKBM Bina Sekar 
Melati? 
e. Metode dan media apa yang digunakan narasumber dalam mengajar? 
f. Materi apa yang diterima peserta didik? 
g. Apa harapan peserta didik setelah selesai mengikuti program KUM ini? 
h. Manfaat apa saja yang dapat peserta didik rasakan setelah mengikuti 
pendidikan keterampilan membuat kue donat ini? 
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Lampiran 5. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BERBASIS 
KETERAMPILAN MEMBUAT KUE DONAT DI PKBM BINA SEKAR MELATI 
 
1. Lokasi Penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Luas bangunan dan status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan fasilitas 
2. Visi dan misi 
3. Struktur kepengurusan 
4. Keadaaan pengurus 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat pendidikan 
d. Jabatan  
5. Keadaan pendidik 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat pendidikan 
6. Keadaan peserta didik 
a. Jumlah 
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b. Usia  
7. Pendanaan 
a. Sumber dana 
b. Penggunaan dana 
8. Sarana dan prasarana 
9. Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
a. Tujuan  
b. Sasaran 
c. Jenis keterampilan 
10. Proses pelaksanaan pendidikan keterampilan dalam program KUM 
a. Persiapan 
b. Pelaksanaan 
c. Tujuan 
d. Materi 
e. Metode 
f. Sarana 
g. Evaluasi 
h. Faktor pendukung dan penghambat 
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Lampiran 6. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BERBASIS 
KETERAMPILAN MEMBUAT KUE DONAT DI PKBM BINA SEKAR MELATI 
 
1. Melalui arsip Tertulis 
a. Sejarah berdiri 
b. Visi dan Misi 
c. Data penyelenggara 
d. Data pendidik Keaksaraan Usaha Mandiri 
e. Data peserta didik Keaksaraan Usaha Mandiri 
2. Foto 
a. Gedung 
b. Fasilitas 
c. Sarana 
d. Proses pelaksanaan pembelajaran KUM berbasis keterampilan membuat kue 
donat di PKBM Bina Sekar Melati 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 2 
 Hari, Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013 
 Waktu  : 09.00 – selesai 
 Tempat : PKBM Bina Sekar Melati 
 Kegiatan : Wawancara  kegiatan pembelajaran di PKBM Bina Sekar Melati 
 Deskripsi :  
1. Peneliti kembali datang ke PKBM Bina Sekar Melati pada pukul 09.00 WIB, 
peneliti menemui ketua PKBM menanyakan tentang pembelajaran yang 
diselenggarakan di PKBM Bina Sekar Melati, dan menanyakan lokasi 
pelaksanaan pembelajaran. Bapak “ES” menjelaskan dengan rinci apa yang 
ditanyakan oleh peneliti. Peneliti mencatat semua keterangan yang diberikan oleh 
Bapak “ES”. 
2. Setelah itu, peneliti diberitahu jika ingin melihat pelaksanaan pembelajaran, 
maka penelti datang pada malam hari saja. Berhubung Bapak “ES” ada agenda 
lain, peneliti segera mohon pamit dan mengutarakan bahwa besuk akan datang 
lagi untuk observasi selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 3 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Januari 2013 
Waktu  : 15.00 – selesai 
Tempat : PKBM Bina Sekar Melati 
Kegiatan : Pengamatan dan Wawancara dengan Ketua PKBM Bina Sekar 
Melati   
Deskripsi :  
1. Karena sudah  mengadakan janji sebelumnya, Peneliti langsung menemui Ketua 
PKBM Bina Sekar Melati sekitar pukul 15.00WIB. Peneliti mengamati dan 
menanyakan profil PKBM, meliputi:  
a. Sejarah berdiri PKBM Bina Sekar Melati  
b. Tanggal berdiri PKBM Bina Sekar Melati  
c. Visi dan Misi PKBM Bina Sekar Melati  
d. Susunan pengurus PKBM Bina Sekar Melati  
2. Setelah pengelola menjawab dan menjelaskan berbagai pertanyaan yang peneliti 
ajukan, lalu kami berbincang-bincang sebentar. Pengelola siap membantu dan 
memberikan data yang dibutuhkan peneliti sewaktu-waktu. Karena dirasa sudah 
cukup peneliti pamitan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 4 
Hari, Tanggal : Rabu, 6 Februari 2013 
Waktu  : 09.00 – selesai 
Tempat : PKBM Bina Sekar Melati  
Kegiatan : Wawancara Kepada Ketua PKBM Bina Sekar Melati  
    mengenai KUM 
Deskripsi :  
1. Peneliti datang ke PKBM pukul 09.00 WIB langsung ke rumah Bapak “ES”. 
Peneliti menanyakan mengenai program KUM yang diselenggarakan oleh 
PKBM Bina Sekar Melati , lokasi penyelenggaraan program KUM, jadwal 
pembelajaran, kurikulum dan jenis keterampilan yang diberikan kepada peserta 
didik KUM.  
2. Bapak “ES” menjelaskan pembelajaran KUM di laksanakan seminggu 2 kali 
ditambah 1 kali pembelajaran keterampilan, kurikulum yang dipakai disesuaikan 
dengan keterampilan yang diberikan. Keterampilan yang diberikan disesuaikan 
dengan keinginan peserta didik, karena sebelumnya dilakukan identifikasi 
kebutuhan peserta didik.  
3. Setelah dirasa cukup kemudian peniliti pamitan dan mengatakan besuk lain 
kesempatan mau datang ke PKBM lagi untuk pengamatan atau observasi 
selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 5 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 Februari 2013 
Waktu  : 15.00 WIB – selesai 
Tempat : PKBM Bina Sekar Melati 
Kegiatan : Pengamatan  dan Dokumentasi Proses Pembelajaran KUM 
Deskripsi :  
1. Peneliti datang ke PKBM pada sore hari sekitar sekitar pukul 15.00 WIB untuk 
melihat pelaksanaan pembelajaran dan diajak Bapak “ES” ke lokasi 
pembelajaran. Tiba di lokasi pembelajaran sekitar pukul 15.30 WIB. Peneliti 
langsung mengamati proses pembelajaran dan mengambil gambar atau 
dokumentasi proses pembelajaran KUM. 
2. Peneliti mengamati bagaimana pendidik atau narasumber teknis menyampaikan 
materi, menggunakan metode, media apa yang digunakan dalam pembelajaran. 
Peneliti melakukan pengamatan sampai berakhirnya pembelajaran. 
3. Setelah selesai pembelajaran kemudian peneliti pamit sama Bapak “ES” Peneliti 
besuk akan langsung datang ke lokasi pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 6 
Hari, Tanggal : Rabu, 27 Februari 2013 
Waktu  : 19.00 WIB – selesai 
Tempat : PKBM Bina Sekar Melati 
Kegiatan : Pengamatan dan Wawancara Kepada Pendidik  
                         (Narasumber Teknis) 
Deskripsi :  
1. Observasi kali ini peneliti tidak ke PKBM Bina Sekar Melati , tetapi langsung ke 
lokasi pembelajaran KUM. Peneliti langsung menemui dan berkenalan dengan 
Ibu “SW”. Ibu “SW”  menyambut baik peneliti dan siap membantu. 
2. Setelah berkenalan dengan Ibu “SW” peneliti mengamati proses pembelajaran. 
Kemudian peneliti menanyakan kepada Ibu “SW” tentang: persiapan, 
pelaksanaan, bahan ajar, metode, media yang digunakan, materi yang 
disampaikan, tujuan yang akan dicapai, kegiatan pembelajaran, sarana prasarana, 
proses evaluasi yang digunakan, faktor pendukung, dan faktor penghambat 
dalam proses pembelajaran KUM. Ibu “SW” menjelaskan dengan detail semua 
yang ditanyakan peneliti. 
3. Karena dirasa cukup meneliti berpamitan dan mengutarakan kepada Ibu “SW” 
kalau besuk peneliti akan kembali datang untuk melakukan observasi 
selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 7 
Hari, Tanggal : Sabtu, 9 Maret 2013 
Waktu  : 11.00 WIB – selesai 
Tempat : PKBM Bina Sekar Melati  
Kegiatan : Mengantar Surat Pengantar Ijin Penelitian 
Deskripsi :   
1. Setelah selesai mengurus surat ijin penelitian kemudian peneliti mengantarkan 
dan menyerahkan surat ijin ke Ketua PKBM Bina Sekar Melati . Peneliti 
meminta maaf kepada Bapak “ES” karena penyerahan surat ijin penelitiannya 
terlambat. Bapak “ES” tidak mempermasalahkan tentang keterlambatan surat ijin 
penelitian tersebut. Bapak “ES” mempermudah dan sangat membantu peneliti 
dalam pengambilan data.  
2. Peneliti menanyakan siapa saja yang terlibat dalam perencanaan dan evaluasi. 
Kemudian alokasi waktu dan jadwal pembelajaran. Bapak “ES” menjelaskan apa 
yang ditanyakan oleh peneliti, peneliti mendengarkan dan mencatat keterangan 
dari Bapak “ES”. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak “ES” dan 
peneliti berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 8 
Hari, Tanggal : Senin, 18 Maret 2013 
Waktu  : 19.00 WIB – selesai 
Tempat : PKBM Bina Sekar Melati  
Kegiatan : Pengamatan, Wawancara kepada peserta didik dan Dokumentasi 
Deskripsi :  
1. Peneliti datang ke tempat pembelajaran pukuk 19.00 WIB langsung mengamati 
dan mengambil gambar proses evaluasi. Evaluasi diberikan oleh pendidik adalah 
teori dan praktik. Setelah selesai peneliti melakukan wawancara kepada peserta 
didik tentang: persiapan, pelaksanaan, bahan ajar metode, media yang digunakan, 
materi yang disampaikan oleh pendidik, tujuan yang akan dicapai, sarana 
prasarana,  proses evaluasi yang digunakan, faktor pendukung, dan faktor 
penghambat dalam mengikuti proses pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri.  
2. Peserta didik memberikan dan menjelaskan apa yang ditanyakan oleh peneliti, 
sebatas pengetahuan peserta didik.  Dengan penjelasan dari peserta didik 
tentunya sangat menambah informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.  
3. Setelah mengucapkan terima kasih kemudian peneliti berpamitan kepada peserta 
didik dan Ibu “SW” selaku pendidik. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 9 
Hari, Tanggal : Kamis, 28 Maret 2013 
Waktu  : 13.00 WIB – selesai 
Tempat : PKBM Bina Sekar Melati  
Kegiatan : Wawancara Kepada Ketua PKBM 
Deskripsi :  
1. Peneliti datang ke PKBM pukul 13.00 WIB menemui Bapak “ES” ketua PKBM 
Bina Sekar Melati . Peneliti menanyakan kejelasan tentang sarana prasarana yang 
digunakan dalam pembelajaran dan sumber dana penyelenggaraan program 
KUM. Bapak “ES” memberikan keterangan yang jelas kepada peneliti. Peneliti 
mencatat informasi dari Bapak “ES”. 
2. Setelah dirasa cukup peneliti kemudian berpamitan. 
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